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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh fasilitas dan motivasi
terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda
Aceh. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi yang
dilakukan secara sistematik berdasarkan tujuan penelitian. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 34 orang dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Pengolahan
dan analisis data menggunakan uji skala likert, uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, uji normalitas residual, uiji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, koefisien
determinasi, uji t dan uji f dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil
penelitian yang dilakukan di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh yang
dilihat berdasarkan uji parsial, menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai dan tidak terdapat pengaruh
motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh. Adapun dilihat berdasarkan uji simultan, besarnya pengaruh fasilitas
dan motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam
Kota Banda Aceh diperoleh bahwa pengaruhnya sebesar 22,5% dan sisanya
77,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Fasilitas, Motivasi, Produktivitas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi atau instansi pemerintahan menginginkan pegawainya
memiliki produktivitas kerja yang tinggi, sehingga akan berdampak positif
pada output yang dihasilkan. Hal ini tidak terlepas dari ketersediaan fasilitas
serta motivasi kerja pegawai. Semakin tinggi penyediaan fasilitas maka akan
semakin tinggi produktivitas kerja. Begitupun dengan motivasi, semakin
tinggi motivasi kerja pegawai akan semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya. Fasilitas diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang baik
bagi pegawai. Pegawai akan dapat melaksanakan pekerjaan secara maksimal,
apabila pegawai memiliki motivasi kerja tinggi yang akan mendorong untuk
bekerja dengan tekun serta disiplin sesuai diterapkan oleh instansi.t

Fasilitas merupakan salah satu aspek penunjang produktivitas kerja.
Fasilitas menjadi suatu alat yang dapat memperlancar keadaan atau usaha
untuk mencapai suatu tujuan. Ketersediaan fasilitas dapat mempengaruhi

output. Fasilitas kerja menjadi sarana pendukung dalam aktivitas organisasi

! Ridwan Purnama, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada Bagian Produksi CV. Epsilon Bandung, Jurnal Strategic, Volume 7, Nomor 14, September
2008 him. 62. (Sumber: https://ejournal.upi.edu/index.php/strategic/article/download/1028/679,
diakses pada 06 Oktober 2019 pukul 13:21)



berbentuk fisik yang memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan
memberikan manfaat untuk masa yang akan datang.? Penggunaan fasilitas kerja
yang efektif akan mempermudah pelaksanaan pekerjaan pegawai, sehingga hasil
kerja yang diperoleh akan maksimal. Begitupun sebaliknya fasilitas kerja yang
tidak tersedia secara baik akan menghambat pekerjaan pegawai.
Selain fasilitas, motivasi juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja.
Karena motivasi berfungsi sebagai pendorong kemauan, tindakan atau
perbuatan.® Motivasi berperan penting dalam menciptakan produktivitas
kerja. Pegawai yang memiliki motivasi yang baik akan menghasilkan
produktivitas kerja yang baik pula. Produktivitas kerja merupakan suatu
konsep yang sifatnya universal yang bertujuan untuk menyediakan barang
dan jasa yang akan digunakan oleh pengguna jasa (masyarakat) dengan
menggunakan sumber-sumber real yang semakin sedikit.* Produktivitas kerja
juga merupakan hasil dari proses pekerjaan seorang pegawai dalam
menghasilkan suatu barang atau jasa.
Ketersediaan fasilitas serta motivasi akan sangat berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai. Dimana fasilitas itu sendiri merupakan hal yang

lumrah dan keharusan bagi sebuah ' instansi untuk menyediakannya.

2 Komariah, Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Ciamis, Mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Galuh Ciamis,
hlm. 56. (Sumber: https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika/article/download/1668/1340,
diakses pada 04 November 2019 pukul 11:14 WIB)

3 Ridwan Purnama, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja...,him. 61

4 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009) him. 57



Begitupun motivasi, yang menjadi keharusan pegawai guna kelancaran dalam
meningkatkan produktivitas kerja.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 Bab 3
Pasal 5 tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja menyebutkan bahwa
standarisasi sarana dan prasarana kerja meliputi, ruangan kantor (ruang kerja,
ruang tamu, ruang staf, ruang tunggu, ruang rapat, ruang data, ruang
bendahara, ruang perpustakaan, ruang komputer dan ruang penyimpanan),
perlengkapan kantor (perabot kantor, alat tulis kantor, papan informasi, alat-
alat medis dan perlengkapan kearsipan) serta rumah dinas dan kendaraan
dinas. Selain itu berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2013
Pasal 6 tentang Sarana dan Prasarana, menyebutkan bahwa standar sarana dan
prasarana pada suatu instansi pemerintahan adalah disediakannya: ruang
kantor, ruang penunjang, perlengkapan ruang kantor, perlengkapan ruang
penunjang dan tersedianya kendaraan dinas.

Namun berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 10 Oktober sampai 10 November tahun 2018 terkait penyediaan
fasilitas dan produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh. Peneliti menemukan bahwa penyediaan fasilitas di Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh belum sesuai dengan Permendagri yang
telah disebutkan di atas. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat 7 (tujuh)
ruang kerja yang tersedia di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Sedangkan dilihat berdasarkan struktur organisasi di Kantor Camat Kuta



Alam, terdapat 9 (sembilan) subbagian yang di antaranya, 1). Camat, 2).
Sekretaris Camat, 3). Subbagian Keuangan, Program dan Pelaporan, 4).
Subbagian Umum, Kepegawaian dan Aset, 5). Seksi Pemerintahan Mukim
dan Gampong, 6). Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong, 7). Seksi
Ketentraman dan Ketertiban, 8). Seksi Pelayanan Umum, Kerjasama dan
Informasi, 9). Seksi Keistimewaan Aceh dan Kesejahteraan Sosial. Jadi
dilihat berdasarkan pengamatan, peneliti menemukan bahwa tidak adanya
kesesuaian antara ketersediaan ruang kerja dengan subbagian yang dilihat
berdasarkan struktur organisasi di Kantor Camat Kuta Alam. Peneliti
menemukan bahwa penyediaan ruang kerja masih kurang yang dibuktikan
dengan adanya pembagian dua Subbag (sub bagian) dalam satu ruang Kkerja.
Terdapat 2 (dua) ruang kerja yang memiliki masing-masing 2 (dua) subbag.
Selain ruang kerja, peneliti juga menemukan bahwa tidak adanya ruang data,
ruang penyimpanan serta ruang komputer sebagai mana yang diamanatkan
pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 Bab 3 Pasal 5
tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja.®> Selain itu, peneliti juga
melihat bahwa produktivitas kerja pegawai masih terdapat kekurangan seperti
kurangnya kerjasama antara bagian yang satu dengan bagian yang lain.
Merujuk dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait
pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai, karena
nantinya kita akan mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas dan motivasi

terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan pengamatan awal, apabila tidak

5 Hasil Pengamatan Penelitian Pada Tanggal 10 Oktober s/d 10 November 2018 di Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh



tersedianya fasilitas yang cukup, baik itu fasilitas berbentuk barang, jasa
maupun fasilitas lainnya maka akan berdampak pada motivasi kerja yang
akan mempengaruhi produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu, penyediaan
fasilitas dan peningkatan motivasi kerja diharapkan berpengaruh besar
terhadap produktivitas kerja pegawai.

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian guna mengetahui apakah fasilitas dan motivasi berpengaruh atau
tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja di Kantor Camat Kuta Alam
kota Banda Aceh, dengan mengangkatkan judul ‘“Pengaruh Fasilitas dan
Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam

Kota Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penetapan rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Adakah pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh?
2. Adakah pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh?
3. Seberapa besar pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas
kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh?
1.3 Tujuan Penelitian.
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai
di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap
produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda

Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini timbul karena adanya rumusan masalah.
Oleh sebab itu, kegunaan penelitian mencakup beberapa hal, yaitu sebagai
berikut:
a. Secara Teoritis

1. Menambah peng.etahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai
pengaruh fasilitas kantor terhadap motivasi kerja dan produktivitas
pegawai di Kantor Kecamatan Kuta Alam.

2. Sebagai referensi bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya, apabila
melakukan penelitian terkait pengaruh fasilitas terhadap motivasi dan
produktivitas pegawai serta bermanfaat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan.

b. Secara Praktis

1. Memberikan masukan dan sebagai informasi bagi masyarakat luas,

khususnya pegawai pemerintah mengenai pengaruh fasilitas kantor

terhadap motivasi kerja dan produktivitas pegawai. Penelitian ini juga



diharapkan mampu memberikan wawasan kepada setiap pegawai
pemerintah yang ada di seluruh instansi Pemerintah Kota Banda Aceh,

khususnya di lingkungan Kantor Kecamatan Kuta Alam.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
peninjauan terhadap beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya,
terkait dengan masalah yang akan diteliti. Tujuannya, untuk dijadikan
pembanding dalam penelitian mengenai hubungan fasilitas kantor terhadap
motivasi Kerja dan produktivitas pegawai. Dalam penelitian ini, terdapat tiga
hasil penelitian yang akan dijadikan sebagai bahan pembanding terhadap
masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

1. Khoirul Anam dan Edy Rahardja, 2017, Journal Of Manajement, Vol. 6,
No. 4, ISSN. 2337-3792 yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kerja,
Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
pegawai (Studi pada pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa fasilitas
kerja, lingkungan kerja non fisik dan kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di dinas perindustrian dan perdagangan Provinsi
Jawa Tengah. Adapun besarnya pengaruh berdasarkan uji koefisien
determinasi (R?) kinerja karyawan dijelaskan oleh variabel fasilitas kerja,
lingkungan kerja non fisik dan kepuasan kerja sebesar 52,2%. Persamaan
penelitian Khoirul Anam dan Edy Rahardja dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti terkait pengaruh fasilitas kerja. Perbedaannya adalah,

pada penelitian Khoirul Anam dan Edy Rahardja dijelaskan bahwa



penyediaan fasilitas sudah terpenuhi dengan baik, namun apabila dilihat
dari kinerja dan kepuasan pegawai masih kurang dalam menggunakan
fasilitas secara maksimal. Sedangkan pada penelitian ini ketersediaan
fasilitas masih kurang, hal ini berdampak pada kurangnya motivasi kerja
pegawai.

. Agustina Fatma Ningrum, 2017, Jurnal Simki-Economic Vol. 1, No. 3
yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Pace Kabupaten Nganjuk”.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fasilitas kantor,
motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai. Terbukti dengan hasil uji yang menyatakan nilai Fhitung >
Ftavel Yaitu 42,535 > 4,171 berarti semakin tinggi fasilitas kantor, motivasi
kerja dan disiplin kerja maka semakin baik kinerja pegawai. Persamaan
pada penelitian Agustina Fatma Ningrum dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang fasilitas dan motivasi. Perbedaannya adalah,
pada penelitian Agustina Fatma Ningrum berdasarkan pernyataan dari
masyarakat, pegawai di kantor camat kurang memberikan pelayanan yang
maksimal, misalnya dalam penyelesaian pengurusan surat membutuhkan
waktu yang lama. Namun dilihat berdasarkan fasilitas di kantor Camat
Pace sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini berbanding terbalik dengan
yang ada di kantor Camat Kuta Alam, pada saat penyelesaian pengurusan
surat sudak terlaksana dengan baik namun terkendala dengan kurangnya

ketersediaan fasilitas.



3.

Ika Fuzi Anggainy, dkk, 2018, Jurnal Magister Manajemen, Vol. 2, No. 1,
ISSN. 2302-0199 yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kerja, Disiplin Kerja
dan Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Implikasinya Pada Prestasi
Kerja Pegawai Negeri Sipil Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Provinsi Aceh”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fasilitas kerja, disiplin kerja, kompensasi, motivasi kerja dan prestasi kerja
pegawai BKPP Aceh sudah berjalan dengan baik. Menurut uji pengaruh,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, fasilitas kerja, disiplin
kerja dan kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja; kedua, fasilitas kerja, disiplin kerja dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja; ketiga,
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai, kemudian yang terakhir terdapat pengaruh tidak langsung
fasilitas kerja, disiplin kerja, kompensasi terhadap prestasi kerja pegawai
melalui motivasi kerja pegawainya. Persamaan penelitian lka Fuzi
Anggainy dengan penelitian ini adalah pada aspek penelitian yang sama-
sama membahas tentang fasilitas dan motivasi. Sedangkan perbedaan
penelitian Ika Fuzi Anggainy dengan penelitian ini adalah terletak pada
kompensasi yang menjadi nilai tambah untuk meningkatkan motivasi,
namun pada penelitian ini fasilitas yang menjadi nilai tambah
terbentuknya motivasi yang tinggi.

Dari ketiga penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penyediaan fasilitas dan motivasi yang kurang dapat



mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. Selain itu, perlu adanya kesadaran
perhatian dari pemerintah untuk dapat menyediakan fasilitas yang dibutuhkan
bagi sebuah instansi. Hal ini juga harus didukung dengan kesadaran pegawai
dalam meningkatkan motivasi kerja guna meningkatkan produktivitas kerja
pegawai.
2.2 Fasilitas
Fasilitas kerja adalah suatu sarana fisik maupun nonfisik yang dapat
memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) sesuai dengan
keinginan orang-orang dalam organisasi pemerintahan. Fasilitas menjadi alat
atau sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan fungsi. Selain
itu, fasilitas juga menjadi sarana pendukung dalam aktivitas organisasi dalam
menghasilkan barang atau jasa dan digunakan dalam kegiatan normal pada
instansi pemerintahan. Biasanya fasilitas memiliki jangka waktu kegunaan
yang relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan
datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi organisasi/instansi, karena
dapat menunjang produktivitas pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.®
Menurut Moenir, fasilitas merupakan segala sesuatu yang digunakan, dipakai,
ditempati oleh pegawai baik dalam hubungan lingkungan dengan pekerjaan

maupun untuk kelancaran pekerjaan. Sedangkan Sedarmayanti menyebutkan

6 Apri Dahlius & Mariaty Ibrahim, Pengaruh Fasilitas Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi,
Jurnal: JOM FISIP Vol. 3 No. 2, bulan Oktober 2016 , hilm. 3 (sumber:
https://docplayer.info/43984235-Pengaruh-fasilitas-kerja-terhadap-kepuasan-kerja-karyawan-
pada-pt-bank-riaukepri-cabang-teluk-kuantan-kabupaten-kuantan-singingi.html, diakses pada 10
November 2019, pukul 10:40 WIB)



bahwa ada beberapa bentuk penyediaan fasilitas di kantor, yaitu perabot
kantor dan Temperatur (suhu).’

Definisi lain juga menjelaskan bahwa fasilitas merupakan segala
sesuatu yang ditempati dan diminati oleh pegawai baik yang berhubungan
langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Dengan
demikian seorang pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan
kepadanya tanpa disertai alat kerja.® Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas
merupakan segala sesuatu berupa sarana maupun alat yang digunakan untuk
memudahkan kerja pegawai dalam menjalankan tugasnya.

2.2.1 Fungsi Fasilitas

Menurut Allen (dalam Suhardi), fungsi fasilitas secara umum adalah
sebagai berikut:®
a. Untuk mengalokasikan secara efisien terhadap pegawai agar terkontribusi

dengan baik. Artinya fasilitas dapat membantu pegawai akan betah dengan
pekerjaan yang dilakukan.
b. Penyediaan fasilitas yang tinggi akan meningkatkan kesadaran

organisasi/instansi dalam memamfaatkan fasilitas seefisien mungkin.

" Erni Dwi Prasetyo dan Th. Agung M. Harsiwi, Dampak Fasilitas Kantor dan
Lingkungan Kerja pada Kinerja Karyawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Mahasiswa
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, him. 03 (sumber:
http://e-journal.uajy.ac.id/11756/1/EM198850.pdf, diakses pada 27 November 2018, pukul 20.03
WIB).

8 Yeltsin Aprioke Thomas, Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil  di  Kantor Dinas Pendidikan Minahasa Tenggara, hlm.02  (sumber:
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/view/16633, diakses pada 9 November 2019,
pukul 20:32 WIB)

® Skripsi Kristianus Tito Tri Prayoga, Pengaruh Fasilitas Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Kantorkecamatan Depok Kabupaten
Sleman), Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta 2018, hlm. 14 (sumber: http://repository.usd.ac.id/31427/2/142214064_full.pdf,
diakses pada 11 November 2019, pukul 23:53 WIB)



c. Untuk menghubungkan pemberian fasilitas dengan finansial suatu

organisasi/instansi.

2.2.2 Indikator Fasilitas

Berdasarkan pengertian fasilitas di atas, Moenir menyebutkan bahwa

terdapat 6 (enam) indikator fasilitas, diantaranya:*°

a. Alat Kerja (Perabot Kantor)

Seorang pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan
tanpa disertai alat kerja. Alat kerja ini pun terbagi atas dua jenis, yaitu alat
kerja manajemen dan alat kerja operasional. Alat kerja manajemen berupa
aturan yang menetapkan kewenangan dan kekuasaan dalam menjalankan
kewajibannya. Adapun alat kerja operasional yaitu semua benda atau
barang yang berfungsi sebagai alat yang langsung digunakan 10 dalam
produksi.

Perlengkapan Kerja (Penunjang Kerja)

Perlengkapan kerja ialah semua benda atau barang yang digunakan

dalam pekerjaan tetapi tidak langsung untuk berproduksi, melainkan

berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam pekerjaan

. Ruang Kantor

Kebutuhan bagi individu untuk pemenuhan kepuasan dalam

melaksanakan pekerjaannya.

10 Skripsi Rupik Arofah, Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja, Terhadap Kinerja

Perangkat Desa di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2015, him. 14 (sumber:
https://lib.unnes.ac.id/22426/1/7101410100-s.pdf, diakses pada 27 November 2018, pukul 20:07

WIB)



d. Sosial
Fasilitas sosial yaitu fasilitas yang digunakan oleh pegawai dan
berfungsi sosial. Misalnya penyediaan mess, asrama untuk para pegawai
bujangan, rumah jabatan, rumah dinas serta kendaraan bermotor.
e. Temperatur Ruangan (suhu ruangan)
Ukuran derajat kelembapan suatu ruangan (panas dan dinginnya
suhu ruangan).
f. Nilai estetis (dekorasi)
Nilai estetis adalah suatu nilai keindahan yang melekat pada karya-
karya seni atau pun objek seni.
2.3 Motivasi
Motivasi kerja bagi pegawai biasanya akan menjadi suatu hal yang
rumit, karena motivasi akan melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-
faktor organisasional. Faktor-faktor yang bersifat individual diantaranya
kebutuhan (needs), tujuan (goals), sikap (attitudes) dan kemampuan
(abilities). Sedangkan yang tergolong kedalam faktor-faktor organisasional
adalah pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job security),
sesama pekerja (co-workers), pengawasan (supervision), pujian (praise) dan
pekerjaan itu sendiri (job itself).!*
Menurut Hasibuan dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia”
menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu pemberian daya penggerak

yang menciptakan kegairahan seseorang dalam bekerja agar mereka mau

11 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014), him. 306



bekerja sama, bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan kerja.'> Motivasi akan timbul apabila
kebutuhannya terpenuhi secara baik. Manusia mempunyai sejumlah
kebutuhan yang diklasifikasikannya pada lima tingkatan atau hierarki
(hierarchy of needs), yaitu: kebutuhan fisiologis (sandang, pangan, papan),
kebutuhan akan rasa aman (aman dari gangguan, keamanan jabatan, status
kerja yang pasti dan aman atas sarana maupun prasarana), kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri (kesempatan dan
kebebasan untuk merealisasikan cita-cita, kebebasan untuk mengembangkan
bakat).3

Sedangkan menurut Frederick Herzberg, “motivasi adalah pandangan
pegawai terhadap pekerjaannya. Jika pegawai berpandangan positif terhadap
tugas pekerjaannya, tingkat kepuasannya biasanya tinggi. Sebaliknya, jika
pegawai memandang tugas pekerjaannya secara negatif, dalam diri mereka
tidak ada kepuasan dalam bekerja. Menurut teori Frederick Herzberg, faktor-
faktor yang mendorong aspek motivasi ialah keberhasilan, pengakuan,
kesempatan meraih kemajuan dan pertumbuhan”. 14

Selain itu Saydam juga menjelaskan bahwa “motivasi mencakup segala
aspek tingkah manusia yang akan mendorong manusia untuk melakukan
sesuatu sesuai keinginan. Artinya, motivasi sebagai pendorong bagi manusia

untuk bertindak dan berbuat. Motivasi dalam kehidupan sehari-hari diartikan

12 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 111

13 Sondang P. Siagian, M.P.A, Kiat Meningkatkan....,hlm. 103

4 1bid., him. 107



sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan kepada para karyawan
sehingga mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa ada paksaan manapun”.'®
Dengan demikian, motivasi diartikan sebagai alat penggerak perilaku ke arah
pencapaian tujuan yang memiliki beberapa siklus, terdiri dari adanya
kebutuhan (needs), dorongan untuk berbuat dan bertindak (Drives), serta
tujuan yang diinginkan (gools).®
2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Berikut ada 2 (dua) faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
seseorang dalam bekerja, diantaranya ada faktor intern yang terdiri dari
keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan,
keinginan untuk memperoleh pengakuan dan keinginan untuk berkuasa.
Selain faktor intern ada juga faktor ekstern yang terdiri dari kondisi
lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, supervisi yang baik, adanya
jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab serta peraturan Yyang

fleksibel.'’

2.3.2 Indikator Motivasi

Maslow dalam buku “Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja”
menjelaskan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh kebutuhan fisik,
kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan

akan penghargaan diri dan kebutuhan aktualissi diri. Kemudian dari faktor

15 Kadarisman, Manajemen Pengembangan...., him. 273
16 1bid., him. 276
17 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya....,hIm. 116



kebutuhan tersebut diturunkan menjadi indikator-indikator guna mengetahui

motivasi kerja pegawai, diantaranya:

a. fisiologis atau kebutuhan fisik, ditunjukan dengan pemberian gaji yang
layak kepada pegawai, pemberian bonus, uang makan, uang transportasi
dan lain sebagainya.

b. Keamana, ditunjukan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja
yang diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun,
tunjangan kesehatan dan perlengkapan keselamatan kerja.

c. Sosial, ditunjukan dengan melakukan interaksi dengan orang lain yang
diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis.

d. Penghargaan, ditunjukan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan
kemampuan, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh pegawai
maupun pimpinannya.

e. Aktualisasi diri, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan
menantang, dimana pegawai dapat menunjukkan kemampuan,
keterampilan dan potensinya secara terbuka.

2.4 Produktivitas Kerja Pegawai
Sumber daya manusia sebagai peranan utama dalam proses untuk
meningkatkan produktivitas suatu organisasi. Pada dasarnya, produktivitas
yang semakin tinggi berperan sebagai pendayagunaan sumber daya secara
efisien. Dalam sebuah organisasi atau instansi pada proses produknya harus
senantiasa memerhatikan cara untuk mencapai produktivitas yang tinggi

dengan sumber daya yang ada.



Pengertian produktivitas menurut Gaspersz dalam buku Manajemen
Produktivitas Total mengartikan bahwa produktivitas memiliki hubungan
dengan pembuatan output secara spesifik yang menunjuk pada hubungan
antara output (hasil produksi) dan input (bahan baku) yang digunakan untuk
menghasilkan output. Sementara itu, menurut M. Sinungan dalam buku
“Manajemen Sumber Daya Manusia” menjelaskan bahwa produktivitas
adalah pendekatan intradisipliner dalam menentukan tujuan yang efektif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk tetap
menjaga adanya mutu yang tinggi dan untuk menggunakan sumber secara
efisien.'®

Menurut Sinungan, produktivitas kerja adalah suatu konsep bersifat
universal yang memiliki tujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan
jasa yang akan digunakan oleh manusia dengan menggunakan sumber-
sumber real yang semakin sedikit.!® Selain itu Tohardi, mengemukakan
produktivitas kerja merupakan sikap mental seseorang, yaitu suatu keyakinan
bahwa seseorag itu dapat melakukan pekerjaan lebih baik dari hari-hari
sebelumnya. Dimana sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk
tidak terlalu cepat merasa puas, akan tetapi menjadi dorongan untuk
mengembangkan diri agar lebih baik lagi.?

Pengertian di atas menjelaskan bahwa produktivitas merupakan

perbandingan hasil kerja dengan bahan, waktu serta tenaga dalam

18 Afifuddin, M. M, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2017),
him. 183

19 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan ..., (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 57

20 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya..., him. 100



memproduksi barang dan jasa yang menggunakan sumber secara efektif dan
efisien. Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi pegawai yang
ada dalam suatu organisasi/instansi. Dengan adanya produktivitas kerja
diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga hal

ini sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

2.4.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
Setiap organisasi/instansi selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang
dimiliki  mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas
tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan
tenaga kerja maupun karena faktor lain. Menurut Simanjuntak dalam Edy
Sutrisno, ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan?!, yaitu:
a. Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi pegawai dengan
keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja.
Karena, dengan latihan berarti para pegawai belajar untuk melakukan
sesuatu dengan benar dan tepat, serta dapat memperkecil kesalahan-
kesalahan yang pernah dilakukan. Stoner dalam buku “Manajemen Sumber
Daya Manusia” menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas bukan pada
pemutakhiran peralatan, akan tetapi pada pengembangan pegawai yang

paling utama.

2L Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Prenada media Group, 2011), him. 209



b. Mental dan kemampuan fisik pegawai

Keadaan mental dan fisik pegawai merupakan hal yang sangat
penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi. Karena, keadaan fisik
dan mental pegawai mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
produktivitas kerja.

c. Hubungan antara atasan dan bawahan.

Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang
dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan,
sejauh mana bawahan diikutsertakan dalam penentuan tujuan.

Sedangkan Tiffin dan Cormick dalam buku “Budaya Organisasi”
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
dapat disimpulkan menjadi dua golongan??, yaitu:

a. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu, umur, temperamen, keadaan
fisik individu, kelemahan, dan motivasi.

b. Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara,
penerangan, waktu, istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi,
lingkungan sosial dan keluarga.

Dengan demikian, jika pegawai diperlakukan secara baik, maka
pegawai tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi,

sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja.

22 |bid., him. 210



2.4.2 Indikator Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakan aspek yang sangat penting bagi para pegawai,
karena dengan adanya produktivitas maka pekerjaan akan terlaksana secara
baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengukur
produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator?, diantaranya:
a. Kemampuan
Kemampuan seorang pegawai sangat tergantung pada keterampilan
yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Hal ini
bertujuan untuk memberikan daya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diembannya kepada mereka.
b. Peningkatan hasil
Hasil merupakan salah satu indikator yang dapat dirasakan pegawai,
baik oleh pegawai yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi, kemampuan merupakan upaya untuk
memamfaatkan produktivitas Kkerja bagi masing-masing yang terlibat
dalam suatu pekerjaan.
c. Semangat kerja
Semangat kerja merupakan usaha untuk meningkatkan kemauan
kerja yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. Indikator ini dapat dilihat
dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian

dibandingkan dengan hari sebelumnya.

2 |bid., him. 211-212



d. Ketepatan waktu

Seorang pegawai harus paham akan waktu sebagai sumber daya

yang digunakan dengan baik dalam melaksanakan berbagai tugas.
e. Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi. Karena, semakin kuat
tantangannya, maka pengembangan diri mutlak akan dilakukan. Begitu
juga -harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat
berdampak pada keinginan pegawai untuk meningkatkan kemampuan.

f. Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas
kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik dan pada gilirannya akan sangat berguna
bagi suatu organisasi/instansi dan juga untuk dirinya sendiri.

g. Efisiensi.

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakan. Masukan dan pengeluaran merupakan aspek
produktivitas yang memberikan pengaruh cukup signifikan bagi pegawai.
Karena, perilaku efisien akan muncul tatkala individu mampu menjaga

secara terus menerus kedisiplinan pada pekerjaannya.



2.4.3 Konsep produktivitas kerja
Berikut ada beberapa model dari konsep produktivitas kerja?*,
diantaranya:
a. Model Goodwin
Goodwin, menekankan bahwa produktivitas harus dikelola dengan
cara seksama. la yakin, di samping adanya kebijaksanaan dari pengalaman,
perlu judment yang baik dan pengetahuan setempat. Goodwin juga
mengatakan bahwa kondisi yang dimiliki oleh suatu organisasi berbeda-
beda, maka ia memberikan saran sebagai kerangka dasar yang bagi
organisasi dapat digunakan sebagai titik awal.
b. Model Sutermeister
Model Sutermeister, menekankan pada produktivitas pekerja, dengan
mengidentifikasi dan menjelaskan mengenai hubungan antara faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap produktivitas pekerja. la mengidentifikasi dua
faktor utama yang memengaruhi produktivitas pekerja, yaitu, kemajuan
teknologi dan motivasi kerja.
c. Model Hershauer dan Ruch
Model Hershauer dan  Ruch, mereka menyebut model ini
“servissistem model”. Dalam model ini, pusat perhatiannya adalah kinerja
pegawai. Sedangkan faktor-faktor individual dan organisasional yang
berpengaruh secara langsung atau tidak langsung dapat ditelusuri yang

merupakan sistem umpan balik yang dinamik.
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d. Strategi Crandall dan Wooton

Strategi Crandall dan Wooton, memadukan peran perbaikan
produktivitas dengan pertumbuhan organisasi dan peran eksekutif sebagai
pengambilan keputusan produktivitas.

e. Strategi Stewart

Stewart, mengusulkan strategi perbaikan produktivitas bagi
organisasi-organisasi atas dasar suatu pandangan sistem. Karena ia
memandang suatu organisasi sebagai suatu kompleks jaringan yang antara
subunit saling terkait. Pada konsep ini, semua aktifitas dipadukan untuk
meningkatkan kinerja organisasi secara menyeluruh untuk jangka panjang.

f. Pendekatan Aggarwal.

Aggarwal, mengusulkan prosedur perbaikan produktivitas dalam
organisasi/instansi  secara bertahap, vaitu: mengidentifikasi dan
memprioritaskan tujuan-tujuan suatu organisasi, melukiskan kriteria output
dalam batas-batas organisasi, menyiapkan rencana-rencana tindakan,
membuang  penghalang  produktivitas,  mengembangkan metode
pengukuran produktivitas dan melaksanakan rencana tindakan serta

memotivasi pekerja dalam suatu organisasi.

2.5 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu untuk dikemukakan,
karena pada penelitian ini menggunakan dua variabel atau lebih. Ditinjau dari
hubungan sebab akibat yang mempengaruhi variabel lainnya. Kerangka

pemikiran akan memberikan manfaat antara peneliti dan pembaca terkait



persepsi yang searah dengan pemikiran peneliti, sehingga akan membentuk
hipotesis riset secara logis.?®

Berdasarkan penjelasan teori yang dijelaskan di atas mengenai cara
untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai, maka kerangka
berpikir di rumuskan sebagai yang tertera di bawabh ini:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

X1
Fasilitas
Y
— Produktivitas
Kerja Pegawali
V' N
X2
Motivasi

%5 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 215



2.6 Definisi Operasional Variabel
1. Fasilitas
Moenir menjelaskan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang
digunakan, dipakai, ditempati oleh pegawai baik dalam hubungan
lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.
2. Motivasi
Menurut Maslow dalam buku “Kiat Meningkatkan Produktivitas
Kerja” mengemukakan bahwa motivasi akan timbul apabila kebutuhannya
terpenuhi secara baik, diantaranya kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan
aktualisasi diri. Maslow mengatakan bahwa seseorang harus memenuhi
kebutuhan yang rendah terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan
yang lebih tinggi. Karena pemenuhan dari yang kecil akan memberikan
motivasi terhadap seseorang.?
3. Produktivitas Kerja Pegawai
Melayu S. P. Hasibuan dalam buku “Manajemen Personalia”
menyatakan bahwa produktivitas merupakan perbandingan antara Output
(hasil) dan Input (masukan). Maksudnya jika produktivitas naik
disebabkan oleh adanya peningkatan efisien dan sistem kerja, teknik

produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.?’

% Sondang P. Siagian, M.P.A, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 103
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2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan perhitungan yang masih belum sempurna atau
masih menjadi suatu ramalan. Karena itu, seringkali peneliti salah dalam
menentukan hipotesis yang kemudian berdampak pada hasil penelitian.?®
Oleh sebab itu peneliti perlu untuk menguji kebenarannya. Berdasarkan
uraian mengenai kerangka berpikir di atas, peneliti dapat menyatakan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis yang muncul dalam penelitian ini yaitu:
a. Variabel Fasilitas (X1)
Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Hi: Terdapat pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
b. Variabel Motivasi (X2)
Ho: Tidak ada pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Hi:: Terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
c. Variabel Fasilitas dan Motivasi (X1 dan X»)
Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

28 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik serta llmu-ilmu Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 92



Hi: Terdapat pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel merupakan pengertian variabel (yang

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik,

secara riil dan secara nyata dalam lingkup objek penelitian yang diteliti.?®

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah fasilitas, motivasi dan

produktivitas kerja pegawai. Untuk lebih jelasnya

operasional variabel di bawah ini:

lagi dapat dilihat pada

Tabel 3.1
Operasional Variabel
) A . | Item
No Variabel Devinisi Variabel Indikator Ukuran Skala
Pertanyaan

Indenpendent Variabel (X1)
1. | Fasilitas Fasilitas o Alat Kerja

merupakan segala | Ruang kantor

sesuatu yang ] .

digunakan, dipakai, [ Penunjang kerja

ditempati oleh .

pegawai baik

dalam hubungan ruangan (SUhU) 1-5 Interval Al-A5

lingkungan dengan |e Nilai estetis

pekerjaan maupun (dekorasi)

untuk  kelancaran

pekerjaan (Moenir,

1987).
Dependent Variabel (X2)
2. | Motivasi e Kebutuhan

Motivasi akan | fisiologis

timbul apabila | Kebutuhan akan

kebutuhannya

terpenuhi  secara | 'asaaman 1-5 Interval B1-B5

baik. Maslow |® Kebutuhan

mengatakan bahwa | hubungan

seseorang harus | social

memenuhi

29 Jamaluddin Ahmad, Metode Penelitian Administrasi Publik, Teori dan Aplikasi,

(Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 131.
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kebutuhan
rendah
dahulu
memenuhi
kebutuhan yang
lebih tinggi. Karena
pemenuhan dari
yang kecil akan
memberikan
motivasi yang lebih
tinggi terhadap
seseorang
(Maslow, 1997).

yang
terlebih
sebelum

¢ Kebutuhan
pengakuan

e Kebutuhan
aktualisasi diri

Maksudnya  jika
produktivitas naik
disebabkan  oleh
adanya peningkatan
efisien dan sistem
kerja, teknik
produksi dan
adanya peningkatan
keterampilan  dari
tenaga kerjanya
(Melayu S. P.
Hasibuan, 2003).

Dependent Variabel (Y)
3. | Produktivitas | Produktivitas e Kemampuan
Kerja adalah .
perbandingan e Semangat kerja
antara Output e Ketepatan waktu
(hasil) dan Input | Mutu
(masukan).

o Efisiensi

Interval

C1-C5

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

3.2.1 Pendekatan

penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana peneliti
mengambil data sebanyak-banyaknya dari populasi penelitian. Penelitian ini
bersifat deskriptif, berdasarkan uraian sistematis dan bukan sekedar pendapat
pakar serta penulis saja, tetapi juga berdasarkan hasil yang relevan dengan

variabel yang diteliti.

Sehubungan dengan masalah di atas, maka peneliti

melakukan

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu

jenis penelitian yang uraiannya sistematis, terstruktur dan terencana.




3.2.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan kumpulan prosedur, skema, dan
algoritma yang digunakan sebagai alat ukur (instrument) dalam sebuah
penelitian.®® Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana
penelitian ini menggunakan data angka-angka atau data berupa fakta-fakta
serta segala sesuatu yang dapat dihitung.®

3.3 Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek yang sedang diteliti. Dalam
ilmu statistik, populasi merupakan sekelompok orang-orang yang tidak
terbatas, namun mengacu pada kualitas yang akan menjadi titik fokus
perhatian penelitian.? Populasi merupakan keseluruhan dari suatu objek atau
subjek. Populasi dari penelitian-ini adalah seluruh pegawai Kantor Camat
Kuta Alam Kota Banda Aceh, berjumlah 34 orang yang terdiri dari 26 orang
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 orang sebagai pegawai kontrak daerah.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi.*® Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu keseluruhan pegawai dan non pegawai kantor Camat Kuta
Alam Kota Banda Aceh yang berjumlah 34 orang. Karena jumlah populasi

kurang dari 100, maka peneliti akan menggunakan teknik sampling jenuh

%0 Kris. H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, CV. Andi, 2017),
him. 5

31 Mohd. Nazir, Metode Penelitian, Cetakan Pertama, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1985),
him. 65

32 Jamaluddin Ahmad, Metode Penelitian Administrasi Publik, Teori dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 137.

% bid., Hal. 140



dimana seluruh pegawai yang sebelumnya menjadi populasi akan dijadikan
sebagai sampel.
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti ini akan menggunakan teknik sampling jenuh dalam
menentukan jumlah sampling. Sugiyono menjelaskan bahwa sampling jenuh
sebagai salah satu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
akan digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel ini akan membantu
peneliti pada saat melakukan perhitungan statistic ~untuk menentukan
hubungan kedua variabel yang akan diteliti.3*

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti akan menggunakan
berbagai macam teknik pengumpulan data agar mendapatkan hasil yang
objektif. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti:

a. Angket (kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data berupa sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang kemudian diberikan kepada
responden untuk dijawabnya.*> Angket tersebut digunakan untuk mengetahui
informasi yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti. Metode dalam

penelitian ini adalah metode angket dengan menggunakan skala likert.%

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta ,2016), him. 84

3 1bid., him. 199
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Berikut beberapa alternatif jawaban yang disediakan peneliti pada angket

yang akan diisi oleh responden, yaitu:

1. (1) STS . Sangat Tidak Setuju
2. (2 TS : Tidak Setuju

3. B)KS . Kurang Setuju

4. (4 S . Setuju

5. (5) SS : Sangat Setuju

b. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data maupun informasi serta fakta yang tersimpan dalam bentuk
surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian yang kemudian akan ditelaah.>” Pada penelitian ini
yang menjadi dokumen untuk penelitian yaitu berupa buku profil kecamatan
Kuta Alam Kota Banda Aceh serta informasi yang tersedia di webside
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. Data berupa dokumen seperti ini

bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam.
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti akan menggunakan
berbagai macam teknik pengolahan dan analisis data agar mendapatkan hasil
yang objektif. Berikut merupakan teknik pengolahan dan analisis data yang

digunakan peneliti:

3.5.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data
dilaksanakan.®® Dalam sebuah penelitian, data mempunyai kedudukan yang
paling tinggi, karena data berfungsi sebagai penggambaran variabel yang
diteliti dan menjadi alat untuk menguatkan hipotesis. Sebelum instumen
diberikan kepada responden terlebih dahulu diuji validitas dan realibilitas
datanya, kemudian setelah instrumennya valid baru diberikan ke responden
guna untuk mengetahui respon responden terkait pengaruh fasilitas dan
motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam
Kota Banda Aceh.
1. Uji Instrumen

Uji instrumen merupakan uji yang menggunakan kuesioner sebagai
skala pengukuran variabel penelitian. Kriteria kuesioner yang baik salah
satunya memenuhi validitas dan reliabilitas. Validitas digunakan untuk
mengukur kuesioner valid atau tidak valid. Sedangkan reliabilitas digunakan

untuk menguji kuesioner akan reabel (sama) atau tidak reabel

38 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik serta llmu-ilmu Lainnya..., him. 163

39 Uji Instrumen (Sumber: http://datariset.com/olahdata/detail/olah-data-jogja-uji-
instrumen)



2. Uji Asumsi Dasar
Uji asumsi dasar adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah
suatu data penelitian terbukti linear, normal dan homogen. Analisis untuk uji
asumsi dasar terdiri dari 3 macam, yaitu:
a. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu uji yang tujuannya memprediksikan
hubungan yang linier atau tidak antara variabel X dan variabel Y melalui
perhitungan uji linieritas dengan bantuan komputer yang menggunakan
program SPSS.*® Dalam uji linearitas kriteria yang digunakan yaitu, jika
nilai probabilitas > 0,05 maka dikatakan hubungan antara variabel X
dengan Y adalah linier. Namun jika nilai probabilitasnya <0,05 maka
dikatakan hubungan antara variabel X dengan Y adalah tidak linier.
Namun jika dihitung menggunakan nilai Fnitung dan Frane, maka aturannya
adalah jika nilai Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel, maka terdapat
hubungan linear secara signifikan antara variabel independen (X1 dan X>)
dengan variabel dependent (Y). Pada uji ini menggunakan SPSS versi 22.
Rumus yang di gunakan dalam uji ini adalah®':

ARNn-m-1)
~ m(1-R?)

40 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Penerbitan UMM, 2002), him.191.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta:
2011), him. 265



Keterangan:

N = banyak anggota sampel (responden)
M = banyak predictor

R = Korelasi

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena

untuk melakukan pengujian variabel lainnya dengan mengansumsikan

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas data

menggunakan metode Kolmogrof-Smirnov, jika hasil data signifikansi

(Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.*? Uji ini

menggunakan program SPSS versi 22. Rumus yang digunakan pada uji

normalitas adalah:

ny + n,
KS =1,36
nin;
Keterangan :
KS : Nilai Kolmogrov-Smirnov
Ny : Jumlah sampel yang diperoleh
Nz : Jumlah sampel yang diharapkan

42 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 160



¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah uji homogenitas variansi dan uji bartlett. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X
dan Y bersifat homogen atau tidak.*®
Taraf signifikat yang digunakan adalah o = 0,05. Kriteria yang
digunakan untuk mengambil kesimpulan adalah jika nilai signifikan yang
dihasilkan lebih dari 0,05 maka matriks varians-kovarians pada kedua
kelas adalah sama atau homogen. Uji homogenitas varians digunakan
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil homogen atau tidak.**
Pengujian ini menggunakan SPSS versi 22.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik adalah uji statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi linier berganda. Tujuan dari pengujian asumsi klasik adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.*® Berikut beberapa bentuk

uji asumsi klasik:

4 Anwar Hidayat, 2013, Penjelasan Lengkap Uji Homogenitas (sumber:
https://wwuw.statistikian.com/2013/01/uji-homogenitas.html) diakses pada tanggal 01 Desember
2019 pukul 16:02 WIB

4 Sumber: https://eprints.uny.ac.id/49362/3/BAB%20I11.pdf (diakses pada tanggal 28
November 2019 pukul 08.50 WIB)

4 Fatkhan Amirul Huda, 2016, Uji asumsi klasik, (Sumber: Fatkhan.web.id) diakses pada
tanggal 19 Desember 2019 pukul 11.45 WIB



a. Uji Normalitas residual

Uji ini berfungsi untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Jadi uji ini bukan dilihat pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya. Uji ini menggunakan uji normal P-
Plot atau Kolmogorov smirnov. Jika hasil pengujian lebih besar dari 0,05
(5 %) maka varian dari dua kelompok atau lebih dikatakan residu. Uji ini
menggunakan SPSS versi 22.

b. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kesahihan instrumen. suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah.*® Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.*’

Pengujian validitas data pada penelitian ini menggunakan alat bantu
SPSS (Statistical program for Social Science) 22. Adapun rumus yang

digunakan adalah:

4 1pid., Hal. 28
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 54



n(ZXY)—(ZX)(ZY)
JnEX?)-EX)BHn(EY2)-(2Y)3

Keterangan:

n = Jumlah responden

X = Skor yang diperoleh dari seluruh item
Y = Skor total dari seluruh item

> XY =Jumlah skor dalam distribusi XY
>X  =Jumlah skor variabel X
>Y  =Jumlah skor variabel Y
Yx? = Jumlah kuadrat pada variabel X
Yy?  =Jumlah kuadrat pada variabel Y

Kaidah keputusannya adalah jika rp;tyng > Traber, Maka valid. Jika
Thitung< Ttaper Maka tidak valid.*®

c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya yang
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data, karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat
pengumpulan data telah menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, serta
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun pengumpulan data dilakukan pada waktu

yang berbeda.*®

48 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung:
ALFABETA, 2013), him. 27
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik..., him. 221



Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, bila alat pengukur
tersebut digunakan dua kali, untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperolah relatif konsisten. Untuk menguji reliabilitas
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari realibilitas
instrument yang skornya bukan 1 dan O, misalnya angket atau soal bentuk
uraian.®°

Pada penelitian ini menggunakan SPSS 22 dengan menggunakan

rumus alpha untuk mencari reliabilitas instrument:>!

g ((k ’ 1)) <1 3 Zailf)

Keterangan:
ri = Reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan

Yab? =Jumlah varian butir
a’t = Varian total
d. Uji Multikolinearitas
Pada analisa regresi linier berganda dilakukan uji multikolinearitas,
karena variabel independentnya lebih dari pada 1. Multikolinearitas artinya
antar variabel independent model regresi memiliki hubungan yang liner

sempurna atau mendekati sempurna. Cara untuk mengetahui ada tidaknya

% Ibid., him. 239
5 Ibid., him. 115



gejala multikolinearitas dengan melihat nilai varian infuction factor (FIV
dan Toleran). Apabila nilai FIV kurang dari 10 dan toleran lebih dari 0,1
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Uji ini menggunakan
SPSS versi 22.
e. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan asumsi-asumsi dasar dalam regresi.
Heteroskedastisitas berarti varians dari variabel bebas adalah sama atau
konstan untuk setiap nilai tertentu dari variabel bebas lainnya.>? Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossectin
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data
yang mewakili berbagai ukuran.>®* Pengujian heterokedastisitas
menggunakan teknik uji koefesien Kkorelasi spearmanrho. Pengujian
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan uji dua (2) sisi, jika korelasi
antar variabel independent dengan residual terdapat signifikan lebih dari
0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. Uji ini

menggunakan SPSS versi 22.

52 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), him. 281

53 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update
PLS Regresi. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013) him. 139



Dasar analisis dalam uji heteroskedasitas ini sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti tititk-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.

3.5.2 Teknik Analisis Data
Analisis Data merupakan Kkelanjutan dari pengolahan data.>* Untuk
mengetahui respon responden maka dianalisis data dengan menggunakan
rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala likert.
Adapun skala yang diberikan adalah sangat tidak setuju (STS), tidak setuju
(TS), kurang setuju (KS), setuju (S), sangat setuju (SS) menurut pribadi
masing-masing responden secara jujur dan objektif.
a. Regresi Linier Berganda
Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang
melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Istilah lain regresi
berganda dapat juga disebut dengan istilah multipe redresion. Kata multipe
berarti jamak atau lebih dari satu variabel. Regresi linier berganda adalah
model regresi berganda jika variabel terika berskala interval atau rasio

(kuantitatif atau numeric).>®

54 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), him. 211
55 Asyhar Bashari, 2013, Hubungan Antara Mnat dan Prestasi Belajar Sejarah dengan Kesadaran
Sejarah Siswa MAN Yogyakarta 111, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Yogyakarta, him. 34



Rumus:
Y =a+ B1Xy + P2Xo +....... fnXn
Keterangan:
Y : Variabel Terikat
X1, X2 : Variabel Bebas atau Predictor
o : Konstanta
B1, P2 : Koefisien Regresi
b. Koefesien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas (X1) dan
motivasi (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) yang dilakukan
dengan menggunakakan perhitungan statistik koefisien determinasi (Kd).
Rumus:

Kd = ryx2 x 100%

Keterangan :
Kd : Nilai Koefisien Determinasi
ryx2 : Nilai Koefisien Korelasi
c. Uji Signifikansi (Uji t/ Parsial)
Untuk menentukan variabel-variabel koefisien regresi berganda
signifikan atau tidak signifikan, maka perlu dilakukan pengujian dengan

uji t.

sumber:http://eprints.uny.ac.id/18168/1/1.%20COVER%20DAN%20PRA%20B
AB%20%2009.07.030%20Asy%20h2.pdf, diakses pada 18 Juni 2019, pukul 20:54 WIB)



Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis
a. Variabel Fasilitas (X1)
Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja
pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Hi: Terdapat pengaruh pengaruh fasilitas terhadap produktivitas
kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
b. Variabel Motivasi (X2)
Ho: Tidak ada pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Hi: Terdapat pengaruh pengaruh motivasi terhadap produktivitas
kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
2. Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikansi menggunakan menggunakan a=5%
(signifikansi 5% atau 0,05). Jika nilai signifikasi < probability 0,05
maka hipotesa diterima.
3. Menentukan thitung.
4. Menentukan teapel.
Tabel distribusi t dicari pada a=0,05 dengan derajat kebebasan
(df)=n-k-1
5. Kriteria pengujian
a) Variabel Fasilitas (X1)

Jika thitung < ttabel maka hipotesa diterima.



Jika thitung > tranel maka hipotesa ditolak.
b) Variabel Motivasi (X2)

Jika thitung < tranel Maka hipotesa diterima.

Jika thitung > ttaber maka hipotesa ditolak.
6. Membandingkan thiung dengan taber
7. Membuat kesimpulan.

d. Uji F (Simultan)

Untuk menguji variabel-variabel koefisien regresi berganda
signifikan atau tidak signifikan, maka dilakukan pengujian dengan uji F.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Menentukan Xi dan Xz
Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas
kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Hi: Terdapat pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas
kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
2. Menentukan Signifikan
Tingkat signifikansi menggunakan menggunakan o = 5%
(signifikansi 5% atau 0,05). Jika nilai signifikasi < probability 0,05
maka hipotesa diterima.
3. Menentukan Fhitung
4. Menentukan Fiapel
Tabel distribusi F dicari pada df = 3 dengan derajat kebebasan

df2)=n—k-1



5. Kriterian Pengujian
6. Menentukan Fhiting dan Fravel

7. Kesimpulan

J
AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Profil Kantor Camat Kuta Alam

Kantor Camat Kuta Alam terletak di JI. Syiah Kuala Nomor 116,
Keuramat, Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Aceh dengan kode pos 24415. Pada
awal pembentukannya, kota Banda Aceh hanya memiliki 2 kecamatan yaitu
Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan Baiturrahman yang mimiliki luas
wilayah 11,08 km. Pada saat itupun Kecamatan Kuta Alam memiliki 17
gampong, dengan ibukota kecamatan berada di Gampong Bandar Baru.
Namun, dengan adanya Peraturan Daerah Kota Banda Aceh No. 8 Tahun
2000 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja yang baru maka
dibentuklah beberapa kecamatan baru yaitu Kecamtan Bandar Raya,
Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Ulee Kareng, Kecamatan Kuta Raja dan
Kecamatan Lueng Bata. Kecamatan Kuta Raja merupakan pecahan dari
Kecamatan Kuta Alam. Dampak dari pembentukan kecamatan baru
menyebabkan sebagian wilayah Kecamatan Kuta Alam berkurang. Sekarang
dan sampai saat ini Kecamatan Kuta Alam terdiri atas 2 Mukim, 11
Gampong, dan 57 Dusun, yaitu Mukim Lam Kuta terdiri dari 6 gampong dan
29 dusun, sedangkan Mukim Kuta Alam terdiri dari 5 gampong dan 28

dusun.®® Kantor Camat Kuta Alam mempunyai tugas melaksanakan

56 Profil Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh
(sumber:http://kutaalamkec.bandaacehkota.go.id/?page_id=960)
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kewenangan Pemerintah Kota yang dilimpahkan oleh Walikota Banda Aceh
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah.®’

Gambar 4.1
Gambar Kantor dan Lokasi Penelitian

Kecamatan ini memiliki jumlah populasi terbesar pertama di Kota

Banda Aceh dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Batas Wilayah Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh
Sebelah Utara Selat Malaka
Sebelah Selatan Kecamatan Baiturrahman
Sebelah Timur Kecamatan Syiah Kuala
Sebelah Barat Kecamatan Kuta Raja

Sumber: Buku Profil Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh
4.1.2 Visi dan Misi

a. Visi
Visi dari Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh adalah:
“Menjadikan Kecamatan Kuta Alam yang terbaik
dalam penyelenggaraan pelayanan publik serta transparan demi

terwujudkan Banda Aceh yang gemilang dalam bingkai syari’at Islam”.

57 Kecamatan Kuta Alam (sumber: http://kutaalamkec.bandaacehkota.go.id/)



b. Misi
Sesuai dengan visi yang telah ditetapkan Kantor Camat Kuta Alam

Kota Banda Aceh, maka ditetapkan misi sebagai berikut:

1. Menciptakan dan menumbuhkan budaya islami di tengah-tengah
masyarakat di antara keberagaman suku, adat istiadat, dan agama.

2. Memberikan pelayanan administrasi serta informasi yang terbaik dan
terbuka bagi masyarakat melalui profesionalisme aparatur kecamatan.

3. Mengoptimalisasikan peran serta masyarakat dalam pembenahan di
bidang pembangunan, penertiban dan keamanan serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat dengan potensi yang ada di Kecamatan Kuta

Alam.

4.1.3 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh
yang tersusun berdasarkan pada lampiran 6 yang terdiri dari, Camat,
Sekretaris Camat, Subbagian Keuangan, Program dan Pelaporan, Subbagian
Umum, Kepegawaian dan Aset, Seksi Pemerintahan Mukim dan Gampong,
Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong, Seksi Ketentraman dan
Ketertiban, Seksi Pelayanan Umum, Kerjasama dan Informasi, Seksi

Keistimewaan Aceh dan Kesejahteraan Sosial.

3.2 Karakteristik Responden
Pada penelitian ini peneliti mengkaji tentang, pengaruh fasilitas dan
motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam

Kota Banda Aceh. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui



seberapa besar pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Untuk melengkapi data penelitian ini maka peneliti mengambil langkah
menyebarkan angket kepada pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda
Aceh sebanyak 34 responden. Adapun karakteristik responden dapat dilihat

pada beberapa tabel berikut ini:

4.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Pengelompokan Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent
Valid  Laki-laki 13 3g.2 38.2 38.2
Perempuan 21 61.8 61.8 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan pengelolaan data dengan menggunakan software SPSS 22,
tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 34 orang responden, sebagian besar
berjenis kelamin perempuan yaitu 21 orang atau 61,8% dan sisanya adalah
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang atau 38,2%.
Perbandingan responden  berdasarkan kelompok jenis kelamin ditujukkan

pada gambar 4.2 berikut:



Gambar 4.2
Diagram Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

| | | |
4.2.2 Usia
Tabel 4.3
Pengelompokan Responden Bedasarkan Usia
Cumulative
FI’EQUEHE'}' Fercent Valid Percent Fercent
valid  20-30 Tahun 1 249 29 2.9
31-40 Tahun 10 29.4 29.4 324
41-50 Tahun 13 38.2 38.2 70.6
=51 Tahun 10 20.4 29.4 100.0
Tatal 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Pada tabel 4.3 di atas dari 34 orang responden, pengelompokan umur

diberikan label dengan kelompok umur 1 (20-30 tahun) yang hasilnya

terdapat 1 orang atau 2,9%, kelompok umur 2 (31-40 tahun) sebanyak 10

orang atau 29,4%, kelompok umur 3 (41-50 tahun) sebanyak 13 orang atau

38,2% dan kelompok umur 4 (>50 tahun) sebanyak 10 orang atau 29,4%.

Perbandingannya dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:




Gambar 4.3
Diagram Berdasarkan Usia

Usia
382 %
40 29.4% 29.4%
0
20-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun > 50 Tahun
4.2.3 Pendidikan
Tabel 4.4

Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  SMASMEIMA 14 412 412 41.2
Diploma 2 549 549 471
Sarjana 17 50.0 0.0 a7
Pascasarjana 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan hasil olahan data terkait tingkat pendidikan yang
ditunjukkan pada tabel 4.4 di atas, dari 34 orang responden terdapat 14 orang
atau 41,2% yang berpendidikan SMA/SMK/MA, 2 orang atau 5,9% yang
berpendidikan diploma, 17 orang atau 50,0% yang berpendidikan sarjana
(S1), dan yang berpendidikan pascasarjan (S2) 1 orang atau 2,9%.

Perbandingan karakteristik berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada gambar

4.4 berikut:




Gambar 4.4
Diagram Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Pascasarjana

Sarjana 50,00 %
Diploma - 59%
swasvgva NN -
0 10 20 30 40 50
4.2.4 Status Perkawinan
Tabel 4.5
Pengelompokan Responden Bedasarkan Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Fercent | Valid Percent Fercent
Valid  Menikah 28 B2.4 B2.4 B2.4
Belum Menikah g 14.7 14.7 a7.1
JandaiDuda 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Hasil pengolahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan
status yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas, dari 34 orang responden
terdapat 28 orang atau 82,4% yang berstatus sudah menikah, 5 orang atau

14,7% yang berstatus belum menikah dan 1 orang atau 2,9% yang berstatus

janda/duda. Perbandingannya dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:




Gambar 4.5

Diagram Berdasarkan Status Perkawinan

Status Perkawinan

B Menikah B Belum Menikah

4.2.5 Lama Bekerja

Tabel 4.6

Janda/duda

Pengelompokkan Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percant
Valid =5 Tahun 3 8.8 8.8 8.8
6-15 Tahun 14 41.2 412 50.0
16-25 Tahun & 17.6 17.6 67.6
=26 Tahun 11 32.4 324 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan
tingkat lama bekerja yang ditunjukkan pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan
bahwa dari 34 orang responden terdapat 3 orang atau 8,8% yang lama
berkerjanya <5 tahun, 14 orang atau 41,2% yang lama berkerjanya 6-15
tahun, terdapat 6 orang atau 17,6% yang lama berkerjanya 16-25 tahun dan

11 orang atau 32,4%

yang

Perbandingannya dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut:

lama berkerjanya >26 tahun ke atas.




Gambar 4.6
Diagram Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja

41,2 %

0,
60 32,4%
(V)
» 8.8% 17,6 %
0
<5 Tahun 6-15 Tahun 16-25 Tahun > 26 Tahun

4.2.6 Status Pekerjaan

Tabel 4.7
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid  PNSIASH 26 T6.5 76.5 765
Pegawai Kontrak Daerah 8 235 235 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan
status pekerjaan yang ditunjukkan pada tabel 4.7 di atas, dari 34 orang
responden terdapat 26 orang atau 76,15% yang berstatus sebagai PNS/ASN
dan sisanya 8 orang atau 23,5% berstatus sebagai pegawai kontrak daerah.

Perbandingannya dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:



Gambar 4.7
Diagram Berdasarkan Status Pekerjaan

Status Pekerjaan

23,5%

76,5 %

B PNS/ASN W Pegawai Kontrak Daerah

4.2.7 Golongan

Tabel 4.8
Pengelompokan Responden Berdasarkan Golongan
Cumulative
Frequency Percent “alid Percent Fercent
“Walid [a] a8 23S 245 235
115 3 5.8 8.8 32.4
11’4 3 8.8 8.8 41 .2
1l 1 2.9 2.9 441
Ia 2 5.9 5.9 50.0
11]4] T 206 20.6 TO.6
Ilc 3 8.8 8.8 79 .4
1id [ 17 .6 17 6 ar.1
va 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data angket yang telah diolah tahun 2019

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan
golongan yang ditunjukkan pada tabel 4.8 di atas, dari 34 orang responden
terdapat 3 orang atau 8,8% yang golongannya Ilb, 3 orang atau 8,8% yang
golongannya llc, 1 orang atau 2,9% yang golongannya lld, 2 orang atau 5,9%
yang golongannya Illa, 7 orang atau 20,6% yang golongannya Illb, 3 orang

atau 8,8% yang golongannya lllc, 6 orang atau 17,6% yang golongannya ll1d,



dan yang terakhir 1 orang atau 2,9% yang golongannya IVa serta sisanya
berjumlah 8 orang yang tidak mempunyai golongan karena berstatus sebagai
pegawai kontrak. Perbandingannya dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut:

Gambar 4.8
Diagram Berdasarkan Golongan

Golongan
25 23,5%
20,6 %
20 176 % 17,6 %
15
10 88% 88% 8,8%
5,9 %
5 2,9% 2,9%
0 I1b lic lic Ild 1[E} 11lb llic Iid IVa
4.2.8 Pendapatan
Tabel 4.9
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Pendapatan
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid  <2.000.000 B 234 235 235
2.118.800-2.399.200 3 8.8 8.8 324
2.744.500-3.107.700 8 235 235 5.4
3.341000-3.942.000 10 29.4 20.4 863
=4.000.000 5 147 147 100.0
Total 34 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah dengan menggunakan spss versi 22 Tahun 2019

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan tingkat

pendapatan yang ditunjukkan pada tabel 4.9 di atas, dari 34 orang responden



terdapat 8 orang atau 23,5% yang pendapatannya <2.000.000, 3 orang atau
8,8% yang pendapatannya 2.118.800-2.399.200, 8 orang atau 23,5% yang
pendapatannya 2.744.500-3.107.700, 10 orang atau 29,4% yang
pendapatannya 3.341.000-3.942.000 dan sisanya 5 orang atau 14,7% yang
pendapatannya >4.000.000. Perbandingan karakteristik responden tingkat
pendapatan dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut:

Gambar 4.9
Diagram Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan

>4.000.000 (NN 14,7 %
3.341.000-3.942.000 NN o,/ o
2.744.500-3.107.700 N S o
2.118.800-2.399.200 [T 8,8 %

<2.000,000 (N - > o

0 5 10 15 20 25 30

4.3 Teknik Pengolahan Data

Pengujian kuesioner tentang Pengaruh Fasilitas dan Motivasi Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh,
mencakup tanggapan responden dan uji Skala Likert, Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Homogenitas, Uji Normalitas
Residual, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedatisitas. Pengujian
dilakukan dengan tujuan agar peneliti tidak mengambil kesimpulan yang
salah mengenai gambaran keadaan yang sebenarnya terjadi. Pengujian ini

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22 for Windows.



4.3.1 Tanggapan Responden dan Uji Skala Likert Fasilitas (X1) Dan

Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y).

a. Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas (variabel X1)

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan pada

pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh pada bulan

September Tahun 2019. Maka peneliti akan menganalisis Pengaruh

Fasilitas dari hasil pengisian kuesioner sebagai berikut:

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas (X1)

No

Fasilitas
X1

STS

5

KS

S

Total

%

%

Pernyataan 1

29

16

47,06

17

50

100

Pernyataan 2

30

15

412

13

38,24

100,00

Pernyataan 3

588

~ols o,

20

58,82

10

2941

100

=|lw|ro =

Pernyataan 4

mlo|lo|lo|m

2,%

w oo =]

8,82

13

3824

20,59

RI®[([R|R[R[™

100

5

Pernyataan 5

0

3

8,82

17

50

23,53

100

Sumber: Data diolah pada tahun 2019

Tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil jawaban responden terhadap

variabel fasilitas (X1) dengan kuesioner yang peryataan menunjukkan pada

indikator perabot kantor, ruang kantor, penunjang kerja, temperatur dan tata

letak (dekorasi). Adapun jawaban responden pada kategori sangat tidak setuju

sebesar 0,2% vyaitu hasil dari penjumlahan sangat tidak setuju (STS)

0+0+0+1+0 = 1 : 5 = 0,2 %), tidak setuju sebesar 2,2% yaitu hasil dari
( ] Y

penjumlahan (TS) (1+2+2+3+3=11:5 = 2,2%, kurang setuju sebesar 4,4%

yaitu hasil dari penjumlahan (KS) (0+4+2+10+6 = 22 : 5 = 4,4% ), setuju

sebesar 16,2% vyaitu hasil penjumlahan (S) (16+15+20+13+17 = 81 : 5 =

16,2%) dan sangat setuju sebesar 11% hasil dari (SS) (17+13+10+7+8 =55 :

5= 11%).
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Gambar 4.10
Tanggapan responden terhadap fasilitas (X1)

Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas (X1)

16,2%

11%

4,4%

2,2%
0,2%
A -

ST TS KS S S5

Adapun jawaban responden yang terendah adalah kategori sangat tidak

setuju kamudian kategori tidak setuju, selanjutnya diikuti oleh kategori

kurang setuju dan sangat setuju, jawaban responden yang tertinggi adalah

kategori setuju. Maka berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan beberapa

pendapat responden terhadap indikator dari variabel fasilitas di bawah ini:

Valid

Tabel 4.11
X1.Al Tersedianya Perabot Kantor Sebagai Pendukung Pekerjaan Pegawai
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
STS 0 0 0 0
TS 1 2,9 2,9 2,9
KS 0 0 0 0
S 16 47,1 47,1 50,0
S8 17 50,0 50,0 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Pada tabel 4.11 di atas, tanggapan responden terhadap pernyataan

“Tersedianya perabot kantor sebagai pendukung pekerjaan pegawai”.

Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%), setuju



sebanyak 16 orang (47,1%) , sangat setuju 17 orang (50,00%), serta (STS dan
KS) berjumlah (0%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh,
sangat setuju dengan pernyataan “Tersedianya perabot kantor sebagai
pendukung pekerjaan pegawai”. Karena jawaban responden yang tertinggi
adalah 50% responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 4.11 berikut ini:

Gambar 4.11
X1.Al: Tersedianya Perabot Kantor Sebagai Pendukung Pekerjaan Pegawai

Indikator Perabot Kantor

50%
600000

47,10%
400000 0%
= el B
. | AN
1 100.000 307.768 631.375 1.270.620
Tabel 4.12
X1.A2 Kapasitas Ruang Kantor Sesuai Kebutuhan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
STS 0 0 0 0
TS 2 59 59 59
KS 4 11,8 11,8 17,6
Valid S 15 44,1 44,1 61,8
SS 13 38,2 38,2 100
Total 34 100 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, tanggapan responden terhadap

pernyataan “Kapasitas ruang kantor sesuai kebutuhan”. Responden yang



menjawab tidak setuju sebayak 2 orang (5,9%), kurang setuju sebanyak 4
orang (11,8%) , setuju 15 orang (44,1%), sangat setuju berjumlah 13 orang
(38,2%) serta yang terendah sangat tidak setuju yaitu berjumlah (0%). Maka
berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai
Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan
“Kapasitas ruang kantor sesuai kebutuhan”. Karena jawaban responden yang
tertinggi adalah 44,1% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Diagram 4.12 berikut ini:

Gambar 4.12
X1.A2: Kapasitas Ruang Kantor Sesuai Kebutuhan

Indikator Ruang Kantor

st M -:,2%

s (I 1o
ks N 1 -

s [ 5,9%

STS ‘0

0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5

Tabel 4.13
X1.A3 Terpenuhinya Penunjang Kerja Yang Memadai
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent

STS 0 0 0 0

TS 3 8,8 8,8 8,8
. KS 1 2,9 2,9 11,8
Valid s 20 58,8 58,8 70,6
Ss 10 29,4 29,4 100,0

Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019



Tanggapan responden pada tabel 4.13 di atas terhadap pernyataan
“Terpenuhinya penunjang kerja yang memadai”. Responden yang menjawab
tidak setuju sebayak 3 orang (8,8%), kurang setuju sebanyak 1 orang (2,9%) ,
setuju 20 orang (58,8%), sangat setuju berjumlah 10 orang (29,4%) serta yang
terendah sangat tidak setuju yaitu berjumlah (0%). Maka berdasarkan hasil
jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta
Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Terpenuhinya penunjang
kerja yang memadai”. Karena jawaban responden yang tertinggi adalah
58,8% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar diagram 4.13 berikut ini:

Gambar 4.13
X1.A3: Terpenuhinya Penunjang Kerja Yang Memadai

Indikator Penunjang Kerja

58,8%

06 29,4%
0,4 8,8% 2 9%
0,2 0% l
'0 | 4 - 4 Series1
STS TS KS S SS
Tabel 4.14
X1.A4 Temperatur di ruangan tidak mempengaruhi pekerjaan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 3 8,8 8,8 11,8
_ KS 10 29,4 29,4 41,2
Valid
S 13 38,2 38,2 79,4
Ss 7 20,6 20,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019



Berdasarkan tabel 4.14 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Temperatur di ruangan tidak mempengaruhi pekerjaan”.
Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%),
tidak setuju sebayak 3 orang (8,8%), kurang setuju sebanyak 10 orang
(29,4%) , setuju 13 orang (38,2%), dan sangat setuju berjumlah 7 orang
(20,6%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan
pernyataan “Temperatur di ruangan tidak mempengaruhi pekerjaan”. Karena
jawaban responden yang tertinggi adalah 38,2% responden setuju dengan
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Diagram
4.14 berikut ini:

Gambar 4.14
X1.A4: Temperatur di ruangan tidak mempengaruhi pekerjaan

Indikator Temperatur Ruang

STS
STS 3% TS

KS
29%

38%

STS mTS MKS mS MSTS

Tabel 4.15
X1.A5 Ruangan Kerja Terdekorasi Dengan Rapi

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

STS 0 0 0 0

TS 3 8,8 8,8 8,8

Valid KS 6 17,6 17,6 26,5
S 17 50,0 50,0 76,5
SS 8 23,5 23,5 100,0




| Tol [ 34 | 1000 | 1000 | \
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, tanggapan responden terhadapa
pernyataan “Ruangan Kkerja terdekorasi dengan rapi”. Responden yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%, tidak setuju sebanyak 3 orang
(8,8%), kurang setuju sebanyak 6 orang (17,6%) , setuju 17 orang (50,0%),
dan sangat setuju berjumlah 8 orang (23,5%). Maka berdasarkan hasil
jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta
Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Ruangan kerja
terdekorasi dengan rapi”. Karena jawaban responden yang tertinggi adalah
50,0% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar diagram 4.15 berikut ini:

Gambar 4.15
X1.A5: Ruangan Kerja Terdekorasi Dengan Rapi

Indikator Dekorasi

50,0%
o
17,6% 23,5%
KS S SS

b. Tanggapan Responden Terhadap Motivasi (variabel X2)

V0o — A 55%
STS

TS

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan pada pegawai

Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh pada bulan September Tahun



2019. Maka peneliti akan menganalisis pengaruh motivasi dari hasil

pengisian kuesioner pada gambar 4.24 sebagai berikut:

Tabel 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Motivasi (X2)

No

Motivasi

STS

N

KS

SS

Total

Sumber: Data diolah tahun 201

X2 F % F % F % F % F % %
1 Pernyataan 1 0 0,00 5 147 3 8,82 21 61,76 5 14,71 34( 100,00|
2 Pernyataan 2 0 0 1 2,94 2 5,88 19 55,88 12 35,29 34( 100,00|
3 Pernyataan 3 1 2,9 1 2,94 1 2,9 22 64,71 9 26,47 34| 100,00
4 Pernyataan 4 1 2,94 2 5,88 1 2,94 20 58,82 10 29,41 34| 100,00
5 Pernyataan 5 0 0 2 5,88 b 14,71 21 61,76 6 17,65 34( 100,00
9

Tabel 4.16 di atas menunjukkan hasil jawaban responden terhadap

variabel motivasi (X2) dengan kuesioner yang peryataan menunjukkan pada

indikator kompensasi , rasa aman, sosialisasi, pengakuan dan aktualisasi diri.

Adapun jawaban responden pada kategori sangat tidak setuju sebesar 0,4%

yaitu hasil dari penjumlahan sangat tidak setuju (STS) (0+0+1+1+0=2:5 =

0,4%), tidak setuju sebesar 2,2%

yaitu hasil dari penjumlahan (TS)

(5+1+1+2+2= 11 : 5 =2,2%, kurang setuju sebesar 2,4% yaitu hasil dari

penjumlahan (KS) (3+2+1+1+5=12:5 =2,4% ), setuju sebesar 20,6% yaitu

hasil penjumlahan (S) (21+19+22+20+21 = 103 : 5 = 20,6%) dan sangat

setuju sebesar 8,4% hasil dari (SS) (5+12+9+10+6 = 42 : 5 = 8,4%).




Gambar 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Motivasi (X2)

Tanggapan Responden Terhadap Motivasi (X2)
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Adapun jawaban responden yang terendah adalah kategori sangat tidak
setuju kamudian kategori tidak setuju, selanjutnya diikuti oleh kategori
kurang setuju dan setuju, jawaban responden yang tertinggi adalah kategori
sangat setuju. Maka berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan beberapa

pendapat responden terhadap indikator dari variabel motivasi di bawah ini:

Tabel 4.17
X2.B1 Kompensasi yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
STS 0 0 0 0
TS 5 14,7 14,7 14,7
val KS 3 8,8 8.8 23,5
S 21 61,8 61,8 85,3
Ss 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Kompensasi yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan”. Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%,

tidak setuju sebanyak 5 orang (14,7%), kurang setuju sebanyak 3 orang



(8,8%) , setuju 21 orang (61,8%), dan sangat setuju berjumlah 5 orang
(14,7%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan
pernyataan “Kompensasi yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan”. Karena jawaban responden yang tertinggi adalah 61,8%
responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar diagram 4.17 Berikut ini:

Gambar 4.17
X2.B1: Kompensasi yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan

Indikator Kompensasi

80% 61,8%
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Tabel 4.18
X2.B2 Terpenuhi kebutuhan rasa aman dalam bekerja
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
STS 0 0 0 0
TS 1 29 29 2,9
Valid KS 2 5,9 5,9 8,8
S 19 55,9 55,9 64,7
SS 12 35,3 35,3 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019



Berdasarkan tabel 4.18 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Terpenuhi kebutuhan rasa aman dalam bekerja”. Responden
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%, tidak setuju sebanyak 1
orang (2,9%), kurang setuju sebanyak 2 orang (5,9%), setuju 19 orang
(55,9%), dan sangat setuju berjumlah 12 orang (35,3%). Maka berdasarkan
hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat
Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Terpenuhi
kebutuhan rasa aman dalam bekerja”. Karena jawaban responden yang
tertinggi adalah 55,9% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 4.18 berikut ini:

Gambar 4.18

X2.B2: Terpenuhi kebutuhan rasa aman dalam bekerja

Indikator Rasa Aman

ss I 35 3%
s I 5 0%

KS ’ 5,9%

s HB 29%
sTs # 0%
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Tabel 4.19
X2.B3 Adanya sosialisasi antar pegawai untuk melayani masyarakat

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

STS 1 2,9 2,9 2,9

TS 1 2,9 2,9 5,9
Valid

KS 1 2,9 2,9 8,8

S 22 64,7 64,7 73,5




SS 9 26,5 26,5 100,0
Total 34 100,0 100,0
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Adanya sosialisasi antar pegawai untuk melayani masyarakat”.
Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%),
tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%), kurang setuju sebanyak 1 orang
(2,9%), setuju 22 orang (64,7%), dan sangat setuju berjumlah 9 orang
(26,5%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan
pernyataan “Adanya sosialisasi antar pegawai untuk melayani masyarakat”.
Karena jawaban responden yang tertinggi adalah 64,7% responden setuju
dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
diagram 4.19 berikut ini:

Gambar 4.19
X2.B3: Adanya sosialisasi antar pegawai untuk melayani masyarakat

Indikator Sosialisasi
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Tabel 4.20
X2.B4 Pimpinan memberikan pengakuan atas prestasi kerja

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 2 5,9 59 8,8
KS 1 2,9 2,9 11,8
Valid
S 20 58,8 58,8 70,6
SS 10 29,4 29,4 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Pimpinan memberikan pengakuan atas prestasi kerja”.
Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%),
tidak setuju sebanyak 2 orang (5,9%), kurang setuju sebanyak 1 orang
(2,9%), setuju 20 orang (58,8%), dan sangat setuju berjumlah 10 orang
(29,4%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan
pernyataan “Pimpinan memberikan pengakuan atas prestasi kerja”. Karena
jawaban responden yang tertinggi adalah 58,8% responden setuju dengan
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Diagram
4.20 berikut ini:

Gambar 4.20
X2.B4: Pimpinan memberikan pengakuan atas prestasi kerja

Indikator Pengakuan
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Tabel 4.21
X2.B5 Mendapat kesempatan untuk mengaktualisasi diri

Frequency | Percent | Valid Percent C;mUIatlve
ercent

STS 0 0 0

TS 5,9 59 59

KS 14,7 14,7 20,6

Valid

S 21 61,8 61,8 82,4

SS 6 17,6 17,6 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel
pernyataan “Mendapat kesempatan untuk mengaktualisasi diri”. Responden
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%, tidak setuju sebanyak 2
orang (5,9%), kurang setuju sebanyak 5 orang (14,7%), setuju 21 orang
(61,8%), dan sangat setuju berjumlah 6 orang (17,6%). Maka berdasarkan
hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat
Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Mendapat
kesempatan untuk mengaktualisasi diri”. Karena jawaban responden yang

tertinggi adalah 61,8% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk

421 di

atas,

tanggapan

responden terhadap

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 4.21 berikut ini:

Gambar 4.21

X2.B5: Mendapat kesempatan untuk mengaktualisasi diri

Indikator Aktualisasi Diri
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c. Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (YY)

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan pada pegawai
Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh pada bulan September Tahun
2019. Maka peneliti akan menganalisis Produktivitas Kerja Pegawai dari hasil
pengisian kuesioner sebagai berikut;

Tabel 4.22
Tanggapan Responden terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Produktivitas STS s KS S S Total

Y % % F % F % |F %
Pernyataan 1 0,0 5,88 16 47,06 16 47,06 34| 100,00
Pernyataan 2 2,9 11,76 9 26,47 20 58,82 34| 100,00
Pernyataan 3 0 59 16 471 16 471 34 1000
Pernyataan 4 0 0 20 58,8 14 41,2 34 100,01
Pernyataan 5 29 2,9 19 55,9 12 353 341 1000

No
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Tabel 4.22 di atas menunjukkan hasil jawaban responden terhadap
variabel produktivitas kerja pegawai (Y) dengan kuesioner yang peryataan
menunjukkan pada indikator kemampuan, semangat kerja, tepat waktu, mutu
dan efisien. Adapun jawaban responden pada kategori sangat tidak setuju
sebesar 0,2% vyaitu hasil dari penjumlahan sangat tidak setuju (STS)
(0+0+0+0+1 = 1 : 5 = 0,2%), tidak setuju sebesar 0,4% yaitu hasil dari
penjumlahan (TS) (0+1+0+0+1=2:5 =0,4%, kurang setuju sebesar 2%
yaitu hasil dari penjumlahan (KS) (2+4+2+0+1 = 10 : 5 = 2% ), setuju
sebesar 16% vyaitu hasil penjumlahan (S) (16+9+16+20+19 = 80 : 5 = 16%)
dan sangat setuju sebesar 15,6% hasil dari (SS) 16+20+16+14+12 =78 : 5 =

15,6%).



Gambar 4.22
Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (YY)
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Adapun jawaban responden yang terendah adalah kategori sangat tidak
setuju kamudian kategori tidak setuju, selanjutnya diikuti oleh kategori
kurang setuju dan sangat setuju, jawaban responden yang tertinggi adalah
kategori setuju. Maka berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan beberapa

pendapat responden terhadap indikator dari variabel motivasi di bawah ini:

Tabel 4.23
Y.C1 Memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai target.
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
STS
TS
)\ W KS 2 5,9 5,9 5,9
s 16 47,1 47,1 52,9
Ss 16 47,1 47,1 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai target”.
Responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju sebanyak 0%,

kurang setuju sebanyak 2 orang (5,9%), setuju 16 orang (47,1%), dan sangat



setuju berjumlah 16 orang (47,1%). Maka berdasarkan hasil jawaban
responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh, sangat setuju dengan pernyataan “Memiliki kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai target”. Karena jawaban responden yang
tertinggi adalah 47,1% responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 4.23 berikut ini:

Gambar 4.23
Y.C1: Memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai target.

Indikator Kemampuan
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Tabel 4.24
Y.C2 Memilki semangat kerja yang tinggi
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

STS 0 0 0 0

TS 1 2,9 29 29

vali KS 4 11,8 11,8 14,7

S 9 26,5 26,5 41,2

SS 20 58,8 58,8 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Tanggapan responden terhadap pernyataan “Memiliki semangat kerja

yang tinggi”. Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%,

tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%), kurang setuju sebanyak 4 orang




(11,8%), setuju 9 orang (26,5%), dan sangat setuju berjumlah 20 orang
(58,8%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, sangat setuju
dengan pernyataan “Memilki semangat kerja yang tinggi”. Karena jawaban
responden yang tertinggi adalah 58,8% responden sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram
4.24 berikut ini:

Gambar 4.24
Y.C2: memilki semangat kerja yang tinggi

Indikator Semangat Kerja
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Tabel 4.25
Y.C3 Dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
STS
TS
vail KS 2 59 59 5,9
S 16 47,1 47,1 52,9
SS 16 47,1 47,1 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu”. Responden

yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju sebanyak 0%, kurang



setuju sebanyak 2 orang (5,9%), setuju 16 orang (47,1%), dan sangat setuju
berjumlah 16 orang (47,1%). Maka berdasarkan hasil jawaban responden
dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda
Aceh, sangat setuju dengan pernyataan “Dapat menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu”. Karena jawaban responden yang tertinggi adalah 47,1%
responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar diagram 4.25 berikut ini:

Gambar 4.25
Y.C3: Dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
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Tabel 4.26
Y.C4 Mutu pekerjaan yang dihasilkan sesuai harapan semua pihak
Frequency Percent | Valid Percent Cumupgrive
Percent
STS 0
TS 0
KS 29 29 29
Valid
S 19 55,9 55,9 58,8
SS 14 41,2 41,2 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

pernyataan “Mutu pekerjaan yang dihasilkan sesuai harapan semua pihak”.

Responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju sebanyak 0%,

Berdasarkan tabel

4.26 di

atas,

tanggapan

responden terhadap




kurang setuju sebanyak 1 orang (2,9%), setuju 19 orang (55,9%), dan sangat
setuju berjumlah 14 orang (41,2%). Maka berdasarkan hasil jawaban
responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Mutu pekerjaan yang dihasilkan
sesuai harapan semua pihak”. Karena jawaban responden yang tertinggi
adalah 55,9% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 4.26 berikut ini:

Gambar 4.26
Y.C4: Mutu pekerjaan yang dihasilkan sesuai harapan semua pihak
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Tabel 4.27
Y.C5 Menyelesaikan pekerjaan dengan efisien
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
STS 1 2,9 29 2,9
TS 1 2,9 29 5,9
Valid KS 1 2,9 29 8,8
S 19 55,9 55,9 64,7
SS 12 35,3 35,3 100,0
Total 34 100,0 100,0

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, tanggapan responden terhadap
pernyataan “Menyelesaikan pekerjaan dengan efisien”. Responden yang

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2,9%), tidak setuju sebanyak



1 orang (2,9%), kurang setuju sebanyak 1 orang (2,9%), setuju 19 orang
(55,9%), dan sangat setuju berjumlah 12 orang (35,3%). Maka berdasarkan
hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Camat
Kuta Alam Kota Banda Aceh, setuju dengan pernyataan “Menyelesaikan
pekerjaan dengan efisien”. Karena jawaban responden yang tertinggi adalah
55,9% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar diagram 4.27 berikut ini:

Gambar 4.27
Y.C5: Menyelesaikan pekerjaan dengan efisien

Indikator Efisien
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4.3.2 Uji Asumsi Dasar
a. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel-
variabel penelitian memiliki korelasi secara signifikan. Uji ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis Kkorelasi atau regresi linear. Dasar
pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka terdapat hubungan linear secara singnifikan antara variabel independen
(X1 dan Xz) dengan variabel dependent (Y). Sebaliknya, jika nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara

variabel independen (X1 dan X) dengan variabel dependen (). Jika nilai



Fhitung lebih kecil dari pada Fane, maka terdapat hubungan linear secara
signifikan antara variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel dependent
(Y).

Tabel 4.28
Hasil Uji Lineritas X1 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Produktivitas_Y * Between Groups  (Combined) 96.392 11 8.763 1.906 .0gs
Fasilitas_x1 Linzarity 31624 1 31624 | 6877 016
Deviation from Linearity 64.7T68 10 6.477 1.408 240
Within Groups 101167 22 4.598
Total 197,559 33

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Tabel 4.29
Hasil Uji Lineritas X2 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Produkdivitas_Y * Between Groups  (Combined) 56.118 12 4 677 694 39
i Linearity 33622 1 33622 4.992 036
Deviation from Linearity 22.496 " 2.045 304 877
‘Within Groups 141.440 i 6.735
Total 197.559 i

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari tabel 4.28 dan 4.29 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
variabel fasilitas (X1) adalah 0,240 dan motivasi (X2) 0,977 lebih besar dari
0,05 yang artinya terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara
variabel fasilitas (X1) dengan variabel produktivitas kerja Y, begitupun antara
variabel motivasi (X2) dengan variabel produktivitas kerja (Y). Selain itu,
berdasarkan nilai f dari output di atas diketahui fhiwung dari variabel fasilitas
(X1) adalah 1.408 dan motivasi (X2) adalah 0,304) <Franel 2,88, sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel



fasilitas (X1) dan motivasi (X2) dengan variabel Y. Data ini diolah
menggunakan SPSS versi 22.
b. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji tingkat kenormalan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Suatu data dinyatakan normal
apabila nilai signifikansi >0,05, namun apabila tingkat signifikansi <0,05
maka data tersebut dinyatakan tidak normal. Uji normalitas data dilakukan
dengan - uji kolmogrov-smirnov, dalam penelitian ~ ini akan diolah
menggunakan SPSS versi 22.

Tabel 4.30
Hasil Uji Normalitas

Produktivitas_
Fasilitas_x1 Motivasi_x1 '

Kl 34 34 34
Mormal Parameters®® Mean 2021 20.06 21.78
Std. Deviation 3.264 3.045 2.447

Most Extreme Differences  Absolute 22 38 130
Faositive 080 A14 095

Megative =122 =134 =130

Test Statistic A2z 139 130
Asymp. Slg. (2-tailed) ,200%¢ 092° 156°

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.30 dengan menggunakan SPSS
versi 22, dapat Kita lihat bahwa nilai signifikansi adalah untuk variabel
fasilitas (X1) adalah 0,200, motivasi (X2) adalah 0,092 dan produktivitas
kerja (Y) adalah 0,159. Jadi, nilai signifikansi dari ketiga variabel di atas
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,05. Artinya, data pada

penelitian ini dinyatakan normal.



Gambar 4.28
Hasil Uji Normalitas P-P Plot
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Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari hasil output di atas menjelaskan bahwa titik-titik (.) pada gambar
4.25 menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residu
terdistribusi secara normal.

Gambar 4.29
Hasil Uji Normalitas Histogram
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Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019



Berdasarkan hasil dari uji normalitas residual dengan grafik histogram
pada gambar 4.26 menunjukkan bahwa residual data di atas telah
menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng yang artinya grafik
histogram berdistribusi normal. Semakin histogram berbentuk lonceng maka
data dikatakan normal.
c¢. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah uji homogenitas variansi dan uji bartlett.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X
dan Y bersifat homogen atau tidak. Jika hasil pengujian lebih besar dari 0,05
(5 %) maka varian dari dua kelompok atau lebih dikatakan sama (homogen).

Tabel 4.31
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levenea

Statistic df df2 Sig.
Fasilitas_x1 2.284 s 24 ne2
Motivasi_x2 2.313 Fi 24 0549

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.31 di atas menjelaskan bahwa nilai signifikansi
variabel fasilitas (X1) adalah 0,062 dan motivasi (X2) adalah 0,059 lebih
besar dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang homogen antara variabel
(X1 dan X2) terhadap variabel produktivitas kerja (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara kedua variabel tersebut dikatakan sama

(homogen).



4.3.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas residual

Uji ini berfungsi untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Jadi uji bukan dilihat pada masing-masing variabel
tetapi pada nilai residualnya. Uji ini menggunakan uji normal P-Plot atau
Kolmogorov smirnov. Jika hasil pengujian lebih besar dari 0,05 (5 %)
maka varian dari dua kelompok atau lebih dikatakan residu.

Tabel 4.32
Hasil Uji Normalitas Residual

Adjusted
Fredicted
wWalue

I 34
Harmal Parameters®:P Mean 21.8101777
Std. Dewviation 118467152
Most Extrermeas Differences Abhsolute 135
Paositive 134
e gative -.135
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed) A.22=

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari hasil uji normalitas residual pada tabel 4.32 dengan menggunakan
SPSS versi 22, dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,122 yang
berarti >0,05. Artinya nilai signifikansi: dari ketiga variabel di atas
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,05. Dari hasil normalitas data,
maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini dinyatakan normal.

b. Uji Validitas
Dalam pengujian angket tentang pengaruh fasilitas dan motivasi

terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota



Banda Aceh mencakup uji validitas, uji reabilitas dan uji homogenitas.
Pengujian ini dilakukan agar peneliti tidak salah dalam mengambil
kesimpulan dari kondisi dilapangan. Terkait pengujian validitas dilakukan
menggunakan program SPSS (Statistical Product And Service Solutions)
versi 22.

Tujuan penggunaan uji validitas adalah untuk mengukur sah atau tidak
suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah
sampel - 34 orang. Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti
membandingkan person correlation setiap butir soal dengan tabel r product
moment. Jika rhitung > rabel Maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid,
dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Adapun hasil pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan
menggunakan program SPSS versi 22 dengan menggunakan uji dua sisi (sign
two taled), dimana nilai repel (n-2=32) untuk taraf signifikan 5% yaitu sebesar
0,3388 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.33
Uji Validitas Variabel Fasilitas (X1)

perrlsar\rt]aan Thitung | SIgNIfikansi | 1456 Kriteria
X1.1 0,758 0,000 0,3388 Valid
X1.2 0,823 0,000 0,3388 Valid
X1.3 0,854 0,000 0,3388 Valid
X1.4 0,693 0,000 0,3388 Valid
X1.5 0,737 0,000 0,3388 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019



Tabel 4.34
Uji Validitas Variabel Motivasi (X2)

perllt;gt]aan Thitung | Signifikansi | 1ygpe Kriteria
X2.1 0,721 0,000 0,3388 Valid
X2.2 0,677 0,000 0,3388 Valid
X2.3 0,765 0,000 0,3388 Valid
X2.4 0,822 0,000 0,3388 Valid
X2.5 0,716 0,000 0,3388 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Tabel 4.35
Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja Pegawai (YY)

peratarlrt]aan Thitung | Slgnifikansi Trabel Kriteria
Y.l 0,709 0,000 0,3388 Valid
Y.2 0,813 0,000 0,3388 Valid
Y.3 0,669 0,000 0,3388 Valid
Y.4 0,487 0,000 0,3388 Valid
Y.5 0,773 0,000 0,3388 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.33, tabel 4.34 dan tabel 4.35 dapat dilihat bahwa
setiap item pernyataan dalam angket penelitian dinyatakan valid. Hal ini
dikarenakan 7y g lebih besar dari nilai 745, , dimana diketahui nilai 745
pada uji dua sisi (sign two taled) dengan taraf signifikansi 5% dengan N=32
dengan nilai ry,pe; sebesar 0,3388. Dengan ;g lebih besar dari ryqpe
sehingga pernyataan-pernyataan penelitian ini dinyatakan valid atau layak

untuk diteliti lebih lanjut.



c. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner serta untuk
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila diukur
berulang kali. Dengan kata lain reabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam uji
reliabilitas digunakan Metode Reabilitas Alpha Cronbach (o) karena setiap
butir pernyataan menggunakan skala pengukuran interval. Suatu instrument
dapat dikatakan reliabel (handal) apabila memiliki nilai alpha (a) lebih besar
dari 0,6.

Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus
Cronbach Alpha dan diolah menggunakan software SPSS versi 22. Adapun
hasil dari pengujian reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.36
Tabel nilai Cronbach's Alpha variabel Fasilitas (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,821 5
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Tabel 4.37
Tabel nilai Cronbach's Alpha variabel Motivasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,794 5

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019




Tabel 4.38
Tabel nilai Cronbach's Alpha variabel Produktivitas Kerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,733 5

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari tabel 4.36, tabel 4.37 dan tabel 4.38 uji reliabilitas dengan
menggunakan SPSS versi 22, dapat dilihat bahwa nilai alpha >0.6 = (aX1 =
0,821, 0oX2 = 0,794 dan aY = 0,733) >0,6. Dari hasil uji reliabilitas variabel
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini dinyatakan
reliabel.

d. Uji Multikolinearitas

Pada analisa regresi linier berganda dilakukan uji multikolinearitas
karena variabel independentnya lebih dari pada 1. Multikolinearitas artinya
antar variabel independent model regresi memiliki hubungan yang liner
sempurna atau mendekati sempurna. Cara untuk mengetahui ada tidaknya
gejala multikolinearitas dengan melihat nilai varian infuction factor (VIF dan
Toleran). Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan toleran lebih dari 0,1 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.39
Model Summary Variabel Motivasi (X2)

Adjusted K std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4717 222 198 2.923

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019




Tabel 4.40
Model Summary Variabel Fasilitas (X1) dan Motivasi (X2)

Adjusted R Std. Error of
Madel R K Square Square the Estimate

1 4747 225 A75 2,223
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien R Square
seluruhnya lebih kecil dari R besar. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi multikolineritas antar variabel independent.

Tabel 4.41
Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Unstandardizad Coefficlents | Coeficients Gollingarity Statistics
Model B St Error Béla t §ig. [Tolerance | VF |

1 (Constant) 13148 1912 4516 000

Fasilitas_x1 168 13 26401 14T 161 J18 | 1286
Motivasi_x2 23 Jd 288 | 1606 119 J18 | 1286

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari tabel 4.41 di atas, dapat diketahui bahwa nilai toleran kedua
variabel adalah 0,778, artinya nilai tersebut lebih dari 0,1. Kemudian nilai
dari VIF adalah 1,286 artinya nilai VIF lebih besar dari 10. Maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regersi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika tidak
ada pola tertentu dan tidak menyebar di atas dan di bawah angka nol pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik



adalah yang tidak heteroskedastisitas. Pengujian heterokedastisitas
menggunakan teknik uji koefesien korelasi spearmanrho. Pengujian
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan uji dua (2) sisi, jika korelasi
antar variabel independent dengan residual terdapat signifikan lebih dari 0,05,
maka dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut :

o Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

o Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4.42
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardiz

Fasilitas_x1 | Motivasi_x2 ed Residual

Spearman'srho  Fasilitas_x1 Correlation Coefficient 1.000 428 002
Sig. (2-tailed) . 012 989

N 34 34 34

Motivasi_x2 Correlation Coefficient 428 1.000 12
Sig. (2-tailed) 012 . 527

M 34 34 34

Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient 002 112 1.000
Sig. (2-tailed) 989 527 .

N 34 34 34

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari tabel 4.42 di atas, korelasi antara variabel fasilitas (X1) dan

motivasi (X2) dengan unstandardized residual memiliki nilai signifikansi



lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.

Gambar 4.30
Diagram Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas_Y

Regression Studentized Residual
0

T T T T T T
3 - -1 [E] 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari diagram di atas, diketahui bahwa titik tidak membentuk pola yang
jelas dan titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi.

4.4 Teknik Analisis Data
Analisis data tentang - pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap
produktivitas kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh,
mencakup analisis regresi linier berganda, uji signifikansi (uji t), uji F dan uji
koefisien determinasi. Uji ini menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) versi 22.
a. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis hasil penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan motivasi

terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda



Aceh, dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif untuk membuktikan

hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis linier regresi

berganda.
Tabel 4.43
Nilai Koefisien Uji Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.148 2812 4516 .000
Fasilitas_x1 198 134 264 1.474 81 178 1.286
Mativasi_x2 23 44 288 1.605 19 778 1.286

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Hasil koefisien regresi pada tabel 4.43 di atas menunjukkan hasil yang
diperoleh dari dimasukkan data kuesioner ke dalam SPSS versi 22 dan hasil
tersebut dimasukkan dalam persamaan sebagai berikut:

Y =a+ B1Xy + BaXo +........ BnXn

Y=13,148 + 0,198X; + 0,231X>

Berdasarkan tabel di atas, nilai konstanta (a) adalah 13,148 dapat
diartikan jika fasilitas (X1) dan Motivasi (X2) nilainya adalah O maka
produktivitas kerja pegawai adalah 13,148. Nilai koefisien regresi fasilitas
(B1) bernilai positif yaitu 0,198 maka dapat diartikan setiap peningkatan
fasilitas (X1) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan produktivitas kerja
pegawai sebesar 0,198 satuan dengan asumsi variabel independent lain
nilainya tetap. Nilai koefisien regresi fasilitas (B2) bernilai positif yaitu 0,231
maka dapat diartikan setiap peningkatan fasilitas (X1) sebesar 1 satuan maka
akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai sebesar 0,231 satuan dengan

asumsi variabel independent lain nilainya tetap.



b. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas (X1) dan motivasi
(X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) yang dilakukan dengan
menggunakakan perhitungan statistik koefisien determinasi (Kd).

Tabel 4.44
Model Summary Koefisien Determinasi

Adjusted R Std, Errar of Durkin-
Madel R R Square Snuare the Estimate Watson
1 4747 225 A75 2223 1,942

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019
Kd = ryx? x 100%

Kd = 0,474?x 100%

Kd = 0,225 x 100

Kd =225

Dari tabel koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS versi 22 di
atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,225. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini, fasilitas dan motivasi berpengaruh
terhadap produktivitas pegawai sebesar 22,5%, sedangkan 77,5% di
pengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak peneliti teliti.
c¢. Uji Signifikansi/Uji t (Parsial)

Untuk menentukan variabel-variabel koefisien regresi berganda
signifikan atau tidak signifikan, maka perlu dilakukan pengujian dengan uji t.
Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Berikut adalah regresi linier

berganda menggunakan SPSS versi 22.



Tabel 4.45
Uji Signifikansi / Uji t (Parsial)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.148 2912 4.516 .00
Fasilitas_X1 1498 134 264 1.474 1581 778 1.286
Motivasi_x2 231 144 288 1.605 119 778 1.286

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019

Dari hasil uji di atas diketahui bahwa:

a. Nilai thiung (X1) adalah 1,474

b. Nilai thitung (X2) adalah 1,605

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis

a.

b.

Variabel Fasilitas (X1)

Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja pegawai
di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Hi: Terdapat pengaruh pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Variabel Motivasi (X2)

Ho: Tidak ada pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai
di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

Hi: Terdapat pengaruh pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

2. Menentukan tingkat signifikan




Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 dibagi 2=0,025. Dengan derajat

kebebasan df = n — k — 1 atau 34 — 3 — 1 = 30. Hasil diperoleh untuk tabel t

adalah 2,04227.

. Menentukan thitung.

Berdasarkan gambar 4.50, diperoleh thiung (X1) sebesar 1,474 dan thitung

(X2) sebesar 1,605.

. Menentukan tabel.

Tabel distribusi t dicari pada a=0,05 dengan derajat kebebasan (df) =

n—k-1=34-3-1=30. Maka diperoleh untuk tanel Sebesar 2,04227.

. Kriteria pengujian

a. Variabel Fasilitas (X1)

Jika thitung < ttabel maka hipotesa diterima.

Jika thitung > tranel Maka hipotesa ditolak.

b. Variabel Motivasi (X2)

Jika thitung < tiabel maka hipotesa diterima.

Jika thitung > tranel maka hipotesa ditolak.

. Membandingkan thitung dengan ttavel

a. Untuk variabel fasilitas (X1) nilai t hitung (1,474) < t tabel (2,04227.)
maka Ho diterima dan Hi; ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa
variabel fasilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai.

b. Untuk variabel motivasi (X2) nilai t hitung (1,605) < t tabel (2,04227.)

maka Ho diterima dan Hi ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa



variabel fasilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai.

7. Membuat kesimpulan
Berdasarkan hasil hipotesa, dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan
motivasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh. Sehingga hipotesis awal
yang menyatakan (tidak ada pengaruh signifikan antara fasilitas terhadap
produktivitas kerja pegawai dan tidak ada pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja pegawai) di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda

Aceh dapat diterima.

d. Uji F (Simultan)

Untuk menguji variabel-variabel koefisien regresi berganda signifikan

atau tidak signifikan, maka dilakukan pengujian dengan uji F.

Tabel 4.46
Uji F
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Reqression 44,361 2 22181 4,488 01g®
Residual 153,158 31 4,942
Total 187 6549 33

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22 tahun 2019
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1. Menentukan X: dan X
Ho: Tidak ada pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.



Hi: Terdapat pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
. Menentukan Signifikan

Tingkat signifikansi menggunakan menggunakan a=5% (signifikansi
5% atau 0,05). Jika nilai signifikasi < probability 0,05 maka hipotesa
diterima.
. Menentukan Fhitung
Menentukan f hitung dari output diperoleh nilai f hitung sebesar 4,488.
Signifikansi 0,05 bagi 2 dengan derajat kebebasan df = n — k — 1 atau 34 —
3 —1 = 30. Hasil diperoleh untuk tabel t adalah 2,922.
. Menentukan Frapel

Tabel distribusi F dicari pada a=0,05 dengan derajat kebebasan (df)
=n—-k-1=234-3-1=30. Maka diperoleh untuk t tanel Sebesar 2,9222.
. Kriteria Pengujian
Jika nilai Fhitung < Ftanel maka Ho diterima
Jika nilai Fritung > Franet maka Hi ditolak
. Membandingkan Fhitung dengan Fapel

Nilai f hitungnya (4,488) > dari f tabel (2,922) maka Hq ditolak dan
H. diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan motivasi
berpengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja pegawai.
. Kesimpulan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan motivasi berpengaruh

terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota



Banda Aceh, sehingga hipotesa awal yang menyatakan bahwa ada
pengaruh antara fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh dapat diterima.

4.5 Pengaruh Fasilitas dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

4.6

di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
menyatakan bahwa pada hipotesis variabel fasilitas (X1) tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel fasilitas terhadap produktifitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh. pada hipotesis
variabel motivasi (X2) juga tidak ada pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Dimana hasil pengujian pengaruh yang dilakukan pada kedua hipotesis
dengan menggunakan metode uji regresi diketahui bahwa nilai thitung < ttabel.
Namun untuk hipotesis variabel keduanya yaitu fasilitas dan motivasi (X1
dan X2) yang dilakukan dengan uji simultan terdapat pengaruh antara fasilitas
dan motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta

Alam Kota Banda Aceh.

Persentase Pengaruh Fasilitas Dan Motivasi terhadap Produktifitas
Kerja Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada pegawai Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh dan telah diuji dengan SPSS versi 22,
bahwa besarnya pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh sebesar 22,5%. Hal



ini terbukti bahwa R Square pada tabel 4.44 adalah 0,225 yang menunjukkan
bahwa variabel produktivitas kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel fasilitas
(X1) dan variabel motivasi (X2) sebesar 22,5% dan sisanya sebesar 77,5%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak adanya pengaruh antara fasilitas dengan produktivitas kerja pegawai
di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan
hasil regresi yang menunjukkan bahwa nilai t hiwng < t tabel. Dimana untuk
variabel fasilitas (X1) nilai t hitung (1,474) < t tabel (2,04227). Hal ini
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak terdapat
pengaruh secara signifikan antara fasilitas terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

2. Tidak adanya pengaruh antara motivasi dengan produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan
dengan hasil regresi yang menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel. Dimana
Untuk variabel motivasi (X2) nilai t hitung (1,605) <t tabel (2,04227). Hal
ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Hs ditolak. Artinya tidak terdapat
pengaruh secara signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh.

3. Terdapat pengaruh fasilitas dan motivasi terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh yang dilakukan
dengan menggunakan uji simultan. Adapun besarnya pengaruh fasilitas

dan motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Camat Kuta
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Alam Kota Banda Aceh diperoleh pengaruhnya sebesar 22,5% dan sisanya
sebesar 77,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
Selanjutnya dari hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa
hipotesis yang peneliti ajukan yaitu terdapat pengaruh fasilitas dan

motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada pemerintah lebih peka
terhadap penyediaan sarana dan prasarana di berbagai instansi guna untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

2. Perlu dilakukannya evaluasi dalam hal peninjauan akan peningkatan
sarana dan prasarana pada level yang sesuai dengan harapan instansi untuk

mendukung dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Lampiran 1

Kuesioner
Pengaruh Fasilitas dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di
Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh

Saya atas nama “Erlida Rosnita” yang merupakan mahasiswa dari jurusan
lImu  Administrasi Negara fakultas llmu Sosial dan Illmu Pemerintahan
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh yang sedang melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Fasilitas dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh”. Data dan Informasi
yang Bapak/lbu berikan merupakan hal yang sangat berharga, oleh karena itu
partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner ini sangat saya
hargai. Data yang Bapak/Ibu berikan akan saya jamin kerahasiaan dan semata-
mata digunakan untuk melengkapi penelitian saya.

Akhir kata, saya ucapkan terimakasih kepada responden yang telah

bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya

Erlida Rosnita
NIM. 150802042



I. Petunjuk Pengisian

1. Lengkapilah identitas diri anda pada awal kuesioner ini.

2. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dengan memberikan tanda checklist
(V) untuk setiap pertanyaan dengan keterangan, yaitu sebagai berikut:
(1) STS : Sangat Tidak Setuju
(2) TS : Tidak Setuju
(3) KS : Kurang Setuju
(4) S  :Setuju

(5) SS : Sangat Setuju

Waktu Penelitian : [ ] (08.00 - 12.00 WIB)

[ ] (14.00 - 17.00 WIB)

I1. Identitas Responden

1. Nama:
2. Usia
[ 120-30 tahun [ ] 31-40 tahun
[ ]141-50 tahun [ ]>51tahun
3. Pendidikan
[ 1SMA/SMK/MA [ ]Diploma
[ ] Sarjana [ ] Pascasarjana

4. Jenis Kelamin

[ ] Laki-laki [ ]Perempuan



5. Status Perkawinan
[ 1Menikah [ 1Belum Menikah
[ ]1Janda/Duda
6. Lama Bekerja
[ ]<5tahun [ ]16-15tahun
[ ]116-25 tahun [ 1>26tahun

7. Status Pekerjaan

[ 1PNS/ASN [ ]Pegawai Kontrak Daerah
8. Golongan

[ ]lia [ 1llla [ ]1Va

[ ]lb [ 1l [ ]1Vb

[ ]lic [ ]ulc [ ]IVc

[ 1ud [ 10d [ 1ivd

9. Pendapatan
[ ]1<2.000.000 [ 13.341.000 - 3.942.000
[ ]12.118.800 - 2.399.200 [ 1>4.000.000

[ ]2.744.500 - 3107.700



I11. Pendapat Responden

A. Fasilitas

Fasilitas (Variabel X1)

STS

TS

KS

SS

1)

)

®)

(4)

©)

Al

Tersedianya Peralatan kantor sebagai
pendukung pekerjaan pegawai.

A2

kapasitas ruang kantor  sesuai
kebutuhan.

A3

Terpenuhinya penunjang Kerja yang
memadai.

A4

Temperatur -~ di  ruangan  tidak
mempengaruhi pekerjaan.

A5

Penataan tata letak (dekorasi) sesuai
yang di harapkan pegawai.

B. Motivasi

Motivasi (Variabel Xz)

STS

TS

KS

SS

1)

(2)

©)

(4)

®)

B.1

Pemenuhan kebutuhan fisiologis sesuai
harapan pegawai.

B.2

Terpenuhi kebutuhan rasa aman dalam
bekerja.

B.3

Adanya hubungan sosial antar pegawai
dalam bekerja.

B.4

Pimpinan memberikan pengakuan atas
prestasi kerja.

B.5

Mendapat kesempatan untuk
mengaktualisasi diri.

C. Produktivitas Kerja Pegawai

Produktivitas Kerja Pegawai (Variabel Y)

S§S

TS

KS

SS

€))

(2)

®)

(4)

©)

C1

Memiliki kemampuan menyelesaikan
pekerjaan sesuai target.

C.2

Memilki semangat kerja yang tinggi.

C3

Dapat menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu.

CA4

Mutu pekerjaan yang dihasilkan sesuai
harapan semua pihak.

C5

Menyelesaikan  pekerjaan ~ dengan
efisien.
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Hasil Tabulasi Data Kuesioner
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Tabel Distribusi R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 10.000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
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Tabel Distribusi T

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Pr df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 100.000 307.768 631.375 | 1.270.620 | 3.182.052 | 6.365.674 |31.830.884
2 0.81650 188.562 291.999 430.265 696.456 992.484 | 2.232.712
3 0.76489 163.774 235.336 318.245 454.070 584.091 | 1.021.453
4 0.74070 153.321 213.185 277.645 374.695 460.409 717.318
5 0.72669 147.588 201.505 257.058 336.493 403.214 589.343
6 0.71756 143.976 194.318 244.691 314.267 370.743 520.763
7 0.71114 141.492 189.458 236.462 299.795 349.948 478.529
8 0.70639 139.682 185.955 230.600 289.646 335.539 450.079
9 0.70272 138.303 183.311 226.216 282.144 324.984 429.681
10 0.69981 137.218 181.246 222.814 276.377 316.927 414.370
11 0.69745 136.343 179.588 220.099 271.808 310.581 402.470
12 0.69548 135.622 178.229 217.881 268.100 305.454 392.963
13 0.69383 135.017 177.093 216.037 265.031 301.228 385.198
14 0.69242 134.503 176.131 214.479 262.449 297.684 378.739
15 0.69120 134.061 175.305 213.145 260.248 294.671 373.283
16 0.69013 133.676 174.588 211.991 258.349 292.078 368.615
17 0.68920 133.338 173.961 210.982 256.693 289.823 364.577
18 0.68836 133.039 173.406 210.092 255.238 287.844 361.048
19 0.68762 132.773 172.913 209.302 253.948 286.093 357.940
20 0.68695 132.534 172.472 208.596 252.798 284.534 355.181
21 0.68635 132.319 172.074 207.961 251.765 283.136 352.715
22 0.68581 132.124 171.714 207.387 250.832 281.876 350.499
23 0.68531 131.946 171.387 206.866 249.987 280.734 348.496
24 0.68485 131.784 171.088 206.390 249.216 279.694 346.678
25 0.68443 131.635 170.814 205.954 248.511 278.744 345.019
26 0.68404 131.497 170.562 205.553 247.863 277.871 343.500
27 0.68368 131.370 170.329 205.183 247.266 277.068 342.103
28 0.68335 131.253 170.113 204.841 246.714 276.326 340.816
29 0.68304 131.143 169.913 204.523 246.202 275.639 339.624
30 0.68276 131.042 169.726 204.227 245.726 275.000 338.518
31 0.68249 130.946 169.552 203.951 245.282 274.404 337.490
32 0.68223 130.857 169.389 203.693 244.868 273.848 336.531
33 0.68200 130.774 169.236 203.452 244.479 273.328 335.634
34 0.68177 130.695 169.092 203.224 244.115 272.839 334.793
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Tabel Distribusi F

i#;;;ﬁ df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7
1 161 199 216 225 230 234 237
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89
4 771 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 488
6 5.99 5.14 4.76 453 4.39 4.28 421
7 5.59 4.74 4.35 412 397 3.87 379
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50
9 5.12 4.26 3.86 3.63 348 337 329

10 4.96 4.10 371 348 3.33 3.22 3.14
11 484 3.98 359 3.36 320 3.09 3.01
12 4.75 3.89 349 3.26 311 3.00 291
13 4.67 381 341 318 3.03 2.92 2.83
14 4.60 3.74 334 311 2.96 2.85 2.76
15 4.54 3.68 329 3.06 2.90 2.79 271
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66
17 4.45 359 320 2.96 281 2.70 2.61
18 441 3.55 3.16 293 277 2.66 2.58
19 4.38 3.52 313 2.90 2.74 2.63 254
20 4.35 349 3.10 2.87 271 2.60 251
21 4.32 347 3.07 2.84 2.68 257 2.49
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 255 2.46
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 244
24 4.26 340 3.01 2.78 2.62 251 242
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 249 240
26 4.23 3.37 2.98 2.74 259 247 2.39
27 421 3.35 2.96 2.73 257 2.46 2.37
28 4.20 3.34 2.95 271 2.56 245 2.36
29 4.18 333 293 270 255 243 2.35
30 4.17 332 292 2.69 253 242 2.33
31 4.16 330 291 2.68 252 241 2.32
32 4.15 329 2.90 2.67 251 240 231
33 4.14 3.28 2.89 2.66 250 2.39 2.30
34 413 3.28 2.88 2.65 249 2.38 2.29
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Struktur Organisasi Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun

2019
Camat
Reza Kamiln, S.STP)
Sekretaris Camat
Nurpahlawant, S. Sos
Kelompok Jabatan
Fungsional \ \
Koordinator PPL KB Subbagian Keuangan, Program Subbagian Umum,
Nurani, A.md dan Pelaporan Kepegawaian dan Aset
Staf Emalita, SE Muliana, S.Sos
Erlna, S. Sos Staf Staf
TKSK Mardani Nurant, Br. Gmtmg
Rensi Murida, A. Md Anna Nikna, SE Mahda Erinda Sari
Ka. BPP M. Irwan
Staf | | | |
Kharna, Sp Seksi Pemerintahan Seksi Pemberdayaan Seksi Ketentraman dan Seksi Pelayanan Umum, | |Seksi Keistimewaan Aceh
Noviantt, Sp Mukim dan Gampong [Masyarakat dan Gampong Ketertiban Kerjasama dan Informasi dan Kessos
Ferra Yenni Marfna, Sp | Boy Ferdian, SE Marral Iuffitrt Masyura, A Md Nurban, $.S0s
Nurhanifsh, A Md | Staf Staf Staf Staf Staf
Zuraida Suardi Mukhtar, S Pi Yusna YuliIndrani S. Sos
Hambali Miswar Trana, AMd Cut Yulyar, S.Pt Kumiati
T. AfrralSyah, SE Fathmah
Bakri Abdurrahman Cut Suzani
Bahagia
Keuchik
Kota Baru | ‘ ‘ ‘ ‘
Eddy Erwinsyah, ST Bandar Baru Beurawe Keuramat Kuta Alam Laksana
Mahyuni Ir. Muzakrr Raali MasrulRamh Prs. H. Sub AB, S.Pd, M.P Rahmad
| | | | |
Mulia Peunayong Lamdingin Lambaro Skep Lampulo
Syukriadi T Sabri Harusn, 8. Ag Anas Bidin Nyak Syeh, S.Ag. MB Tamnzi Samsul Mukhtar
CAMATKUTA ALAM

REZA KAMILIN, 5.STP
Pembina
NIP. 198311152002121003
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Jumlah Pegawai Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun 2019

No Nama NIP Pangkat/ Jabatan
Gol
1 Reza Kamilin, S. STP 198311152002121003 IV/a PNS
2 | Nurpahlawani, S. Sos 196411101986032006 1n/d PNS
3 Boy Ferdian, SE 197902252010011002 /c PNS
4 Nurbani, S. Sos 196403231995032003 ly/d PNS
5 | Zulfitri 197012171992031004 l/c PNS
6 Mairizal 197205011993101001 /b PNS
7 Maisyura, A. Md 197812202000122001 /b PNS
8 | Emalita, SE 197804142006042005 /b PNS
9 | Muliana, S. Sos 196512161988011001 lni/d PNS
10 | Muchtar, S. Pi 197212011991011001 ly/d PNS
11 | T. Afrizal Syah, SE 197204191999011001 ly/d PNS
12 | Cut Yulijar, S. Pt 197107012006042003 ly/d PNS
13 | Nuraini Br Ginting, SE 197711212010012001 I/c PNS
14 | Zuraida 196311221986032001 1/b PNS
15 | Raziah 196406121987082001 /b PNS
16 | Kurniati 196407301986032001 /b PNS
17 | Yuli Indriani, SE 197707101999112001 /b PNS
18 | Yusna 197805192001122001 I/a PNS
19 | Mahda Erlinda Sari 197205042002122001 I/a PNS
20 | Mardani 198403252006041002 I/d PNS
21 | Bakhri Abdurrahim 197002122007011009 /d PNS
22 | Zamzami 197901112007011002 Il/c PNS
23 | Fathimah 197902102008012004 Il/c PNS
24 | Miswar Triana, A. Md 198604142019032000 Il/c PNS
25 | Sunardi 197404072008011012 Il/c PNS
26 | Bahagia 197905082008011002 /b PNS
27 | M. Irwan Kontrak
28 | Hambali Kontrak
29 | Cut Suzanni Kontrak
30 | Anna Nilena, SE Kontrak
31 | Rensi Murida, A. Md Kontrak
32 | Khairina, SP Kontrak
33 | Noviyanti, SP Kontrak
34 | Fera Yenni Marlina, SP Kontrak




SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIP UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor : 525/Un.08/FISIP/Kp.07.6/02/2019

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS!I MAHASISWA FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEQUA
KETIGA

UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

: a. Bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas limu Sosial dan

limu Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perfu menunjuk pembimbing skripsi tersebut
yang dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan;

b. Bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai pembimbing skripsi.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor.74 Tahun 2012 tentang. Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pefigelclaan Keuangan Badan Layanan Umnum;

5. Peraturan Pemerintahn Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyeienggaaan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

6. Keputusan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Instuut Agama isiam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh menjadi Universitas Istam Negeni Ar-Raniry Banda Aceh; /

7. Peraturan Menteri Agama Ri Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Ker}a UIN Ar-Raniry;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tenfang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8./ Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenanq Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag. RI;

10, Keputusan Menteri Keuangan Nomor 263/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agarme Islam Negeri Af-

Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagal Instansi Pemerintah yang Menerwkan Pengelolaan
Badan Layanan Umum;

11. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : 02/Un.08/R/Kp.07.5/01/2018 lemang Pemberian
Kuasa dan Pendelegasian Wewenang Kepada Pejabat di Lingkungan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

 Kepulusan Seminar Proposal Skripsi Prodi limu Administrasi Negara pada tanggal 12 Desember 20118

MEMUTUSKAN
& Menunjuk Saudara A |
1. _Fakhruddin, SE, MM Sebagai pembimbing pertama
2/ Mirza Fanzikri, M.Si. ‘ Sebagai pembimbing kedua
Untuk membimbing skripsi
Mama - Edida Rosnita
NIt . 150802042
Program Studi : limu Administrasi Negara
Judul - Pengaruh Fasilitas dan Motivasi Terhadap Pmdukuvnas Ker;a Pegawai di Kantor
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh

: Pembayaran honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda

Aceh Tahun 2018.

- Surat Keputusan in: beraku Sejak ditetapkan sampai dengan berakhimya Semester Ganjil Tahun Akademik

2019/2020 dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembaii sebagaimana mestinya,
apabila dikemudian hari ternyzta terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini.

Ditetapkan di  : Banda Aceh
Pada Tangoal - 28 Februari 2019
© -/ An,Rektor
i Dekan,

Q’imm Dewd
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Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

di

Tempat

Assalamua’ alaikum N Wh .

Dalam rangka menyélesaikan tugas ! il ‘pada Program Studi Ilmu
Administrasi Négara Fakultas Himu os : Raniry Banda Aceh,
maka kami méohon kesediaan Bapal “ jar ’hagarsudrkm Ameluangkan
waktu unttik mahasiswa kami melakukan wa engambilan data yang diburuhkan
guna nig; )'elesaxkan 2 ak}&r «z“ hasiswa yang akan melaksanakan
penelitian tersebut adalah

Nama
NIA
Jurusan

Judul : - catuh Fasilitas erhadap Motivasi ja dan Produktivitas

Demikian, atg -bantuan yang diberikan-kami-ucapkan terimakasih.




PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
KANTOR CAMAT KUTA ALAM

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/ 1341

Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : ERLIDA ROSNITA

NIM : 150802042
Jurusan ¢ limu Administrasi Negara
Fukult:is : Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Pemerintahan Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry

“Benar yang namanya tersebut di atas telah selesai melakukan Pengambilan Data dan
Penelitian pada Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh selama 3 (Tiga) bulan terhitung mulai
tanggal 25 Juni s/d 30 Oktober 2019, dengan judul penelitian: “Pengaruh Fasilitas dan Motivasi
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh”.

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan agar dapat dipergunakan seperlunya.
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Dokumentasi Penelitian

=™
- |
E\F Pengisian  kuesioner  oleh

\ = Bapak Reza Kamilin, S. STP selaku
Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh
yang dilakukan pada hari Rabu
tanggal 25 November 2019.

Pengisian kuesioner oleh Ibu
Muliana, S. Sos selaku Kasubbag
bagian Umum, Kepegawaian dan
Aset beserta stafnya di Kantor Camat
Kuta Alam Kota Banda Aceh yang
dilakukan pada hari Rabu tanggal 01
Oktober 2019.

Pengisian  kuesioner  oleh
Bapak Mairizal selaku Kasubbag
; ~ bagian Pemberdayaan Masyarakat
dan Gampong beserta stafnya di
Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh yang dilakukan pada hari
Rabu tanggal 02 Oktober 2019.




Pengisian kuesioner oleh lbu
Cut Yulijar, S. Pt selaku staf bagian
Subbag Ketentraman dan Ketertiban
di Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh yang dilakukan pada
hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019.

Pengisian -~ kuesioner  oleh
Bapak Boy Ferdian, SE Cut selaku
Kasubbag  bagian  Pemerintahan
Mukim dan Gampong beserta stafnya
di Kantor Camat Kuta Alam Kota
Banda Aceh yang dilakukan pada hari
Rabu tanggal 02 Oktober 2019.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Identitas Pribadi:
Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama
Status
NIM
E-mail
Alamat

Orang Tua/Wali
Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

Riwayat Pendidikan
MIN

MTsN

SMA

: Erlida Rosnita

: Mon Mata, 7 Mei 1996

: Perempuan

: Indonesia

. Islam

: Belum Kawin

: 150802042

: erlidarosnita0705@gmail.com

:JIn. Banda Aceh-Meulaboh, Dsn. Darul

Aman, Ds. Mon Mata, Kec. Krueng
Sabee, Kab. Aceh Jaya

: Anwar Idram
: Salamiah
:JIn. Banda Aceh-Meulaboh, Dsn. Darul

Aman, Ds. Mon Mata, Kec. Krueng
Sabee, Kab. Aceh Jaya

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri Krueng Sabee

(2009)

: Madrasah Tsanawiyah Negeri Krueng

Sabee
(2012)

: SMA Negeri 1 Calang

(2015)

: Program Studi llmu Administrasi Negara

Fakultas llmu Sosial dan llmu
Pemerintahan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh

(2020)



